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ABSTRAK 
Nama    :  Nurkhair Istiqamah 
NIM   :  70200109070 
Judul  : Gambaran Kondisi Fasilitas Sanitasi Terminal Regional Daya Di Kota 
Makassar Tahun 2015. 
Sanitasi lingkungan adalah usaha mengendalikan semua faktor fisik lingkungan 
manusia yang mungkin bisa menimbulkan hal-hal yang merugikan bagi daya tahan hidup 
manusia. terminal adalah prasarana transportasi jalan untuk keperluan memuat dan 
menurunkan orang dan/atau barang serta mengatur kedatangan dan pemberangkatan 
kendaraan umum, yang merupakan salah satu wujud simpul jaringan transportasi. 
Terciptanya lingkungan terminal yang sehat tidak lepas dari kondisi fasilitas sanitasi yang 
baik. 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran kondisi fasilitas sanitasi 
terminal Regional Daya di Kota Makassar Tahun 2015 berdasarkan ketersediaan air bersih, 
kondisi toilet, kondisi tempat pembuangan sampah, kondisi saluran air hujan dan air kotor. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif menggunakan teknik observasional. Teknik 
pengambilan sampel secara purposive sampling dengan mengambil hanya  fasilitas sanitasi 
dengan alasan bahwa keempat fasilitas sanitasi tersebut merupakan indikator kesehatan 
lingkungan dan upaya sanitasi minimum yang harus ada di tempat-tempat umum dan 
merupakan media atau sumber penularan penyakit. 
Hasil penelitian menunjukkan kondisi fasilitas sanitasi terminal Regional Daya 
Makassar tidak memenuhi syarat kesehatan karena hanya memperoleh nilai sebesar18,75% 
dari 75% nilai yang ditetapkan atau dengan kata lain dari empat variabel yang diteliti hanya 
satu yang  memenuhi syarat sesuai Keputusan Direktorat PLP-Ditjen PPM dan PLP Tahun 
1997   tentang Persyaratan Kesehatan Lingkungan Tempat-Tempat Umum  yaitu, sarana 
penyediaan air bersih terminal Regional Daya Makassar. 
Diharapkan kepada pihak pengelola terminal Regional Daya Makassar untuk lebih 
memperhatikan masalah sanitasi lingkungan terminal,diantaranya mampu mengoptimalkan 
kegiatan pengawasan sanitasi tempat-tempat umum, memperbaiki sarana dan prasarana 
sanitasi lingkungan, dan dapat mengalokasikan dana khusus untuk kegiatan pengawasan. 
Bagi peneliti selanjutnya untuk mengambil variabel lain untuk diteliti sehingga menjadi 
bahan perbandingan di setiap terminal di Kota Makassar. Mengambil variabel melihat 
perilaku karyawan,penumpang,dan semua yang berperan didalam terminal terhadap sanitasi 




Kata kunci   : Sanitasi Lingkungan Terminal,Penyediaan air bersih, Ketersediaa toilet, 







A.  Latar Belakang 
Indonesia adalah negara agraris dengan tingkat sosial ekonomi, 
pengetahuan, keadaan sanitasi lingkungan dan hygiene masyarakat yang 
masih rendah. Indonesia masih menghadapi masalah tingginya prevalensi 
penyakit terutama yang berkaitan dengan kondisi sanitasi lingkungan yang 
belum baik. (Depkes RI, 2004). 
Menurut Hendrik L. Blum dalam Daud (2005) bahwa derajat kesehatan 
dipengaruhi oleh 4 (empat) faktor yaitu: lingkungan, perilaku, pelayanan 
kesehatan dan keturunan. Di negara yang sedang berkembang dari keempat 
faktor tersebut, faktor lingkungan dan faktor perilaku mempunyai peranan 
yang sangat besar disamping faktor-faktor lainnya terhadap peningkatan  
derajat kesehatan masyarakat. 
Menjaga kesehatan dan kebersihan lingkungan di tempat-tempat umum 
seperti terminal sangat penting, karena terminal  merupakan salah satu tempat 
yang ramai. Berbagai jenis kegiatan terjadi di terminal, seperti tempat 
berkumpulnya manusia/orang dari berbagai tempat untuk datang dan pergi 
(Dishub, 2003). 
Terminal sebagai tempat umum, dimana aktivitas manusia yang begitu 
ramai juga menyebabkan sebagian besar orang tersebut menghabiskan waktu 
disana. Dengan begitu mereka juga menggunakan fasilitas-fasilitas sanitasi, 
seperti tempat pembuangan sampah, toilet, dan fasilitas-fasilitas lainnya. 
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Kebutuhan fasilitas sanitasi terminal ini semakin besar/banyak seiring dengan 
banyaknya jumlah penumpang di terminal tersebut. 
Pentingnya pemenuhan kebutuhan sanitasi yang baik di terminal  
diberlakukan di seluruh negara termasuk di Indonesia, pada lokasi tempat 
umum seperti terminal, tidak terkecuali terminal Daya. Mengingat bahaya 
kesehatan bisa timbul akibat fasilitas sanitasi terminal yang tidak memadai 
diantaranya, faktor kebersihan WC/kamar mandi yang tidak dijaga dengan 
baik memungkinkan sebagai sarana penularan penyakit misalnya, penyakit 
kulit, kecacingan dan penyakit lain yang ditularkan oleh vektor binatang. Dari 
segi estetika kebersihan yang tidak diperhatikan dapat menimbulkan bau yang 
kurang sedap, pemandangan yang kurang nyaman dan perasaan jijik.  
Begitu besarnya pengaruh lingkungan ini, sehingga untuk 
meningkatkan status kesehatan perlu dilakukan upaya penyehatan lingkungan 
yang merupakan upaya pencegahan penyakit yang berhubungan dengan 
lingkungan hidup. 
Pentingnya keberadaan terminal selain sebagai prasarana angkutan 
umum yang mana di dalamnya terdapat banyak aktivitas, seperti kegiatan 
pengiriman barang, dan penumpang yang datang dan pergi dari daerah satu ke 
daerah yang lain terminal juga dapat menjadi sumber penyebaran penyakit 
bagi masyarakat. Sumber penyebaran penyakit tersebut dapat disebabkan oleh 
sanitasi terminal yang buruk, perilaku hidup bersih dan sehat penumpang, 
serta kurangnya pengetahuan masyarakat tentang PHBS (Perilaku Hidup 
Bersih dan Sehat) dapat mempercepat penyebaran penyakit yang ada. 
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Lingkungan terminal yang tidak terawat dapat menyebabkan terminal 
menjadi kotor, pengap, dan berpotensi menjadi tempat berkembang biaknya 
berbagai macam vektor penyakit antara lain lalat, tikus, kecoa. Maka dari itu, 
perlu dilakukannya upaya pengawasan dan pengendalian kebersihan terminal 
agar dapat memenuhi syarat Keputusan Direktorat PLP-Ditjen PPM dan PLP 
tahun 1999 Tentang Penyelenggaraan Sanitasi Prasarana Angkutan 
Umum/Darat. 
Terminal Regional Daya merupakan salah satu terminal terbesar di 
Kota Makassar yang melayani penumpang lintas daerah, kota dan provinsi. 
Jumlah rata-rata penumpang pada hari biasa yaitu 2700 orang perhari, 
sedangkan pada hari libur mencapai 3000 orang perharinya. Namun, 
menjelang hari raya terjadi peningkatan sebanyak 6000 penumpang atau lebih 
perharinya terutama pada H-7 dan H+7 (PD.Terminal Makassar Metro, 
2015). 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh calon peneliti terlihat 
bahwa kondisi sanitasi lingkungan seperti sampah yang masih banyak 
berserakan, konstruksi saluran pembuangan air hujan dan air kotor serta 
sarana  toilet yang belum memenuhi syarat kesehatan di Terminal Regional 
Daya tersebut.  
B.   Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah  pada 
penelitian ini adalah  bagaimana “gambaran kondisi fasilitas sanitasi 
lingkungan terminal Regional Daya di kota Makassar Tahun 2015 ”. 
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C. Definisi Operasional  
1. Kondisi Fasilitas Sanitasi Lingkungan terminal  
Kondisi fasilitas sanitasi lingkungan terminal yang dimaksud dalam 
penelitian ini keadaan yang ditujukan kepada lingkungan terminal meliputi 
penyediaan air bersih, toilet, sarana pembuangan air hujan dan tempat 
pembuangan sampah. 
Kriteria Objektif 
Memenuhi Syarat               : Dikatakan memenuhi syarat apabila terdapat 
sekurang-kurangnya 75% dari total 
keseluruhan variabel yang memenuhi syarat 
sesuai dengan Keputusan Direktorat PLP-
Ditjen PPM dan PLP Tahun 1997 tentang 
Persyaratan Kesehatan Lingkungan Tempat-
Tempat Umum.  
Tidak Memenuhi Syarat  : Jika tidak sesuai dengan kriteria di atas. 
2. Penyediaan Air Bersih  
Penyediaan air bersih yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
air bersih yang digunakan untuk memenuhi kegiatan di terminal Regional 
Daya yang memenuhi syarat fisik berdasarkan Keputusan Menteri 
Kesehatan No.1429 Tahun 2006. 
Kriteria Objektif 
Memenuhi syarat        : Sumber air bersih berasal dari sumur, mata  
air,atau PDAM, jarak dari sumber pencemar 
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minimal 10 meter parameter fisik air bersih 
tidak berbau, tidak berasa, dan tidak berwarna 
(Kepmenkes No.1429, 2006).  
Tidak memenuhi syarat : Apabila tidak memenuhi kriteria di atas. 
3. Toilet 
Toilet yang dimaksud dalam penelitian ini adalah  toilet adalah salah 
satu ruang yang penting yang harus ada di terminal sebagai tempat untuk 
membersihkan diri yang digunakan oleh penumpang, supir, maupun 
pegawai terminal. Berdasarkan Keputusan Direktorat PLP-Ditjen PPM dan 
PLP Tahun 1997.  
Kriteria Objektif 
Memenuhi syarat          :  Apabila kamar mandi/toilet dalam keadaan 
bersih dan tidak berbau, toilet terpisah untuk 
wanita dan pria, toilet dihubungkan dengan 
septic tank, lantai bersih, tidak licin dan tidak 
retak, air selalu tersedia dalam bak atau 
ember, disekeliling jamban tidak ada 
genangan air, tersedia tempat sampah yang 
tertutup, ada pentilasi. 






4. Tempat Pembuangan Sampah 
Tempat Pembuangan sampah  yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah tempat pembuangan sampah yang diamati di terminal Regional 
Daya memenuhi syarat berdasarkan Keputusan Direktorat PLP-Ditjen 
PPM dan PLP Tahun 1997. 
Kriteria Objektif 
Memenuhi syarat     : Apabila tersedia tempat pembuangan sampah    
terbuat dari bahan kedap air, tidak mudah 
berkarat, kuat, mudah dibersihkan, ringan, 
tempat sampah dilengkapi penutup dan 
tersedia kontainer sebagai tempat 
pengumpulan sampah sementara. 
Tidak memenuhi syarat  : Apabila tidak memenuhi kriteria diatas. 
5. Saluran Air Hujan dan Air Kotor 
Saluran air hujan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tempat 
saluran pembuangan air hujan dan air kotor yang berasal dari kegiatan di 
terminal  memenuhi syarat berdasarkan Keputusan Direktorat PLP-Ditjen 
PPM dan PLP Tahun 1997. 
Memenuhi syarat    :  Apabila Terdapat saluran pembuangan air 
 hujan yang kedap air, air dapat mengalir 
dengan lancar, saluran air tidak 




Tidak memenuhi syarat   : Apabila tidak memenuhi kriteria diatas. 
D. Kajian Pustaka 
  Definisi sanitasi menurut WHO Sanitasi adalah usaha pencegahan/ 
pengendalian semua faktor lingkungan fisik yang dapat memberikan 
pengaruh terhadap manusia terutama yang sifatnya merugikan/ berbahaya 
terhadap perkembangan fisik , kesehatan dan kelangsungan hidup manusia. 
Definisi Tempat-Tempat Umum (TTU) adalah suatu tempat dimana 
umum (semua orang) dapat masuk ke tempat tersebut untuk berkumpul 
mengadakan kegiatan baik secara insidentil maupun terus menerus, (Suparlan 
1977).  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Maryam Kandari (2009) 
tentang Gambaran Sanitasi Lingkungan Terminal Cicaheum di Kota 
Bandung menunjukkan kondisi fisik air bersih yang digunakan memenuhi 
syarat fisik jernih, tidak berasa, dan tidak berwarna, sedangkan toilet dari 
18 sampel yang diteliti semua toilet tidak terpisah antara toilet laki-laki 
dan perempuan sehingga tidak memenuhi syarat.serta saluran pembuangan 
air hujan dan air kotor terbuka dan aliran air tidak mengalir dengan lancar. 
Ini membuktikan bahwa masih kurangnya sanitasi yang baik di 
lingkungan tempat-tempat umum dalam halnya terminal.Kurangnya 
sanitasi yang baik di lingkungan tempat umum dapat menimbulkan 
masalah kesehatan akibat fasilitas sanitasi terminal yang tidak memadai 
diantaranya, faktor kebersihan WC/kamar mandi yang tidak dijaga dengan 
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baik memungkinkan sebagai sarana penularan penyakit misalnya, penyakit 
kulit, kecacingan dan penyakit lain yang ditularkan oleh vektor binatang 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujun Penelitian 
a. Tujuan Umum 
Mengetahui gambaran kondisi sanitasi lingkungan Terminal 
regional Daya Kota Makassar Tahun 2015 
b. Tujuan Khusus. 
1) Mengetahui gambaran kondisi sarana penyediaan air bersih pada 
Terminal Regional Daya Kota Makassar tahun 2015 
2) Mengetahui gambaran kondisi toilet Terminal Regional Daya di 
Kota Makassar tahun 2015. 
3)  Mengetahui gambaran kondisi sarana tempat pembuangan sampah 
Terminal Regional Daya di Kota Makassar tahun 2015. 
4) Mengetahui gambaran kondisi sarana pembuangan air hujan dan 
air kotor Terminal Regional Daya di Kota Makassar tahun 2015. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi Peneliti 
Dapat menerapkan dan memperdalam ilmu pengetahuan tentang 






b. Bagi Obyek penelitian 
Diketahuinya kondisi sanitasi di Terminal Regional Daya 
Makassar sehingga orang yang yang berperan di dalamnya dapat 
mengamalkan sanitasi yang baik di terminal 
c. Bagi institusi pendidikan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 
data tentang sanitasi di terminal. Data yang digunakan sebagai bahan 







A. Tinjuan Umum Tentang Tempat-tempat Umum 
 Tempat-tempat umum memiliki potensi sebagai tempat terjadinya 
penularan penyakit, pencemaran lingkungan, ataupun gangguan kesehatan 
lainnya. Pengawasan atau pemeriksaan sanitasi terhadap tempat-tempat 
umum dilakukan untuk mewujudkan lingkungan tempat-tempat umum yang 
bersih guna melindungi kesehatan masyarakat dari kemungkinan penularan 
penyakit dan gangguan kesehatan lainnya (Chandra, 2007).  
Sanitasi tempat-tempat umum, merupakan masalah kesehatan 
masyarakat yang cukup mendesak. Karena tempat umum merupakan tempat 
bertemunya segala macam masyarakat dengan segala penyakit yang dipunyai 
oleh masyarakat. Oleh sebab itu tempat umum merupakan tempat 
menyebarnya segala penyakit terutama penyakit yang medianya makanan, 
minuman, udara dan air. Dengan demikian sanitasi tempat-tempat umum 
harus memenuhi persyaratan kesehatan dalam arti melindungi, memelihara, 
dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat (Mukono, 2005). 
Tempat atau sarana layanan umum yang wajib menyelenggarakan 
sanitasi lingkungan antara lain, tempat umum atau sarana umum yang 
dikelola secara komersial, tempat yang memfasilitasi terjadinya penularan 
penyakit, atau tempat layanan umum yang intensitas jumlah dan waktu 
kunjungannya tinggi. Tempat umum semacam itu meliputi hotel, terminal 
angkutan umum, pasar tradisional atau swalayan pertokoan, bioskop, salon 
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kecantikan atau tempat pangkas rambut, panti pijat, taman hiburan, gedung 
pertemuan, pondok pesantren, tempat ibadah, objek wisata, dan lain-lain 
(Chandra, 2007). 
B. Tinjauan Umum tentang Sanitasi Lingkungan Terminal Angkutan Darat 
1. Sanitasi Lingkungan Terminal 
Sanitasi lingkungan adalah usaha untuk mengendalikan semua 
faktor fisik lingkungan manusia yang mungkin dapat menimbulkan hal-
hal yang merugikan bagi perkembangan fisik kesehatan dan daya tahan 
hidup manusia (Daud, 2007). 
Terminal angkutan darat sangat penting keberadaannya bagi 
masyarakat karena termasuk tempat umum yang banyak didatangi 
masyarakat walau, hanya untuk transit sanitasi dan kebersihannya harus 
dijaga.Terminal bus adalah suatu tempat termasuk fasilitasnya yang 
didatangi oleh masyarakat untuk menunggu, naik dan turun bus. 
Secara garis besar persyaratan sanitasi terminal angkutan darat 
dikelompokkan menjadi 2 bagian besar, yaitu bagian luar terdiri dari 
tempat parkir, pembuangan sampah, dan penerangan; dan bagian dalam 
terdiri dari gedung perkantoran, ruang tunggu, jamban dan urinoir, 
tempat cuci tangan, pembuangan air hujan dan air kotor, pemadam 
kebakaran, dan kotak P3K yang dikelompokkan menjadi kelompok kecil, 





a. Persyaratan Minimum Sanitasi Terminal Bagian Luar  
1) Tempat Parkir  
Fasilitas parkir adalah lokasi yang ditentukan sebagai tempat 
pemberhentian yang bersifat tidak sementara untuk melakukan 
kegiatan pada suatu kurun waktu. Tujuan fasilitas parkir adalah 
memberikan tempat istirahat kendaraan (Direktorat Perhubungan 
Darat, 1998).  
Jenis fasilitas parkir menurut penempatannya dibagi 2 
macam, yaitu (Warpani, 2002):  
a) Parkir di badan jalan (on street parking).  
Parkir di jalan sudah pasti mengurangi kapasitas ruas jalan yang 
bersangkutan, dan karena itu tidak dapat dibiarkan begitu saja.  
Di beberapa negara diberlakukan beberapa ketentuan, 
diantaranya: parkir di jalan dikenai tarif dan denda sangat tinggi 
sehingga pengemudi memarkir kendaraan seperlunya saja, sebelum 
dikenai denda karena melewati batas waktu, atau parkir di bangunan 
parkir meskipun tarifnya agak mahal. Pada ruas-ruas jalan tertentu 
perlu diterapkan kebijakan ’bebas parkir’, artinya pada ruas-ruas jalan 
tersebut dilarang memarkir kendaraan, sedangkan pada ruas-ruas jalan 
lain yang tidak terlalu mengganggu sirkulasi lalu lintas dapat 
diterapkan kebijakan ’parkir bebas’, dalam pengertian tetap ada 




b) Parkir di luar badan jalan (off street parking)  
Perparkiran yang ideal adalah parkir di luar jalan berupa fasilitas 
pelataran (taman) parkir atau bangunan (gedung) parkir. Di pusat 
kegiatan kota yang sulit memperoleh lahan yang cukup luas, fasilitas 
yang sesuai adalah gedung parkir yang dibangun bertingkat sesuai 
dengan kebutuhan.  
Yang dimaksud dengan di luar jalan antara lain pada kawasan-
kawasan tertentu seperti pusat-pusat perbelanjaan, bisnis, maupun 
perkantoran yang menyediakan fasilitas parkir untuk umum.  
Adanya tempat parkir di halaman terminal merupakan suatu 
keharusan. Dengan adanya pemisahan tempat parkir kendaraan roda 
empat dan kendaraan roda dua, dan halaman parkir yang terpelihara 
dengan baik, maka di samping kecelakaan dapat dihindari juga akan 
memberikan suasana yang rapi dan enak dipandang (Mukono, 2005).  
Persyaratan tempat parkir pada terminal (Chandra, 2007):  
(1) Terdapat tempat parkir kendaraan umum yang bersih.  
(2) Tidak terdapat sampah berserakan, genangan air, dan  lain 
2) Pembuangan sampah 
Menurut definisi WHO, sampah adalah sesuatu yang tidak 
digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi, atau sesuatu yang 
dibuang yang berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi 





a) Pembagian sampah  
Sampah padat dapat dibagi menjadi beberapa kategori, seperti 
berikut (Chandra, 2007):  
(1) Berdasarkan dapat atau tidaknya dibakar.  
(a) Mudah terbakar, misalnya,kertas,plastik,daun kering, kayu.  
(b) Tidak mudah terbakar, misalnya, kaleng, besi, gelas, dan lain-
lain.  
(2) Berdasarkan dapat atau tidaknya membusuk.  
(a) Mudah membusuk, misalnya, sisa makanan, potongan 
daging, dan sebagainya.  
(b) Sulit membusuk, misalnya: plastik, karet, kaleng, dan 
sebagainya.  
(3) Berdasarkan ciri atau karakteristik sampah.  
(a) Garbage, terdiri atas zat-zat yang mudah membusuk dan 
dapat terurai dengan cepat, khususnya jika cuaca panas. 
Proses pembusukkan sering kali menimbulkan bau busuk. 
Sampah jenis ini dapat ditemukan di tempat pemukiman, 
rumah makan, rumah sakit, pasar, dan sebagainya. 
(b) Rubbish, terbagi menjadi dua:  
- rubbish mudah terbakar terdiri atas zat-zat organik, 
misalnya, kertas, kayu, karet, daun kering, dan sebagainya.  
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- rubbish tidak mudah terbakar terdiri atas za-zat anorganik, 
misalnya, kaca, kaleng, dan sebagainya.  
-Ashes, semua sisa pembakaran dan industri.  
(c) Street sweeping, sampah dari jalan atau trotoar akibat aktivitas 
mesin atau manusia.  
(d) Dead animal, bangkai binatang besar (anjing, kucing,dan 
sebagainya) yang mati akibat kecelakaan atau secara alami.  
(e) House hold refuse, atau sampah campuran (misalnya, 
garbage, ashes, rubbish) yang berasal dari perumahan.  
(f) Abandoned vehicle, berasal dari bangkai kendaraan.  
(g) Demolision waste, berasal dari hasil sisa-sisa pembangunan 
gedung.  
(h) Sampah industri, berasal dari pertanian, perkebunan, dan 
industri.  
 (i) Santage solid, terdiri atas benda-benda solid atau kasar yang 
biasanya berupa zat organik.  
  (j)Sampah khusus, atau sampah yang memerlukan penanganan 
khusus seperti kaleng dan zat radioaktif.  
b) Pengelolaan sampah  
Ada beberapa tahapan di dalam pengelolaan sampah padat yang 
baik, diantaranya, tahap pengumpulan dan penyimpanan di tempat 
sumber; dan tahap pengangkutan (Chandra, 2007).  
(1) Tahap Pengumpulan dan Penyimpanan di Tempat Sumber.  
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Sampah yang ada di lokasi sumber (kantor, rumah tangga, hotel, 
terminal dan sebagainya) ditempatkan dalam tempat penyimpanan 
sementara, dalam hal ini tempat sampah. Sampah basah dan 
sampah kering sebaiknya dikumpulkan dalam tempat yang 
terpisah untuk memudahkan pemusnahannya.  
Adapun tempat penyimpanan sementara (tempat sampah) yang 
digunakan harus memenuhi persyaratan berikut ini:  
(a) Konstruksi harus kuat dan tidak mudah bocor.  
(b)   Memiliki tutup dan mudah dibuka tanpa mengotori tangan.  
(c) Ukuran sesuai sehingga mudah diangkat oleh satu orang.  
Dari tempat penyimpanan ini, sampah dikumpulkan kemudian 
dimasukkan ke dalam dipo (rumah sampah). Dipo ini berbentuk 
bak besar yang digunakan untuk menampung sampah rumah 
tangga. Pengelolaannya dapat diserahkan pada pihak pemerintah.  
(2) Untuk membangun sebuah dipo, ada beberapa persyaratan yang 
harus dipenuhi, diantaranya:  
(a) Dibangun di atas permukaan tanah dengan ketinggian bangunan 
setinggi kendaraan pengangkut sampah.  
(b) Memiliki dua pintu, pintu masuk dan pintu untuk mengambil 
sampah.  
(c) Memiliki lubang ventilasi yang tertutup kawat halus untuk 
mencegah lalat dan binatang lain masuk ke dalam0020zdipo.  
(d) Ada kran air untuk membersihkan.  
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(e) Tidak menjadi tempat tinggal atau sarang lalat dan tikus 
(f) Mudah dijangkau masyarakat.  
(3) Tahap pengangkutan  
Dari dipo, sampah diangkut ke pembuangan akhir atau 
pemusnahan sampah dengan mempergunakan truk pengangkut 
sampah yang disediakan oleh Dinas Kebersihan Kota. 
3) Penerangan (Pencahayaan)  
Pencahayaan merupakan salah satu faktor untuk 
mendapatkan keadaan lingkungan yang aman dan nyaman dan 
berkaitan erat dengan produktivitas manusia. Pencahayaan yang 
baik memungkinkan orang dapat melihat objek-objek yang 
dikerjakannya secara jelas dan cepat. Menurut sumbernya, 
pencahayaan dapat dibagi menjadi pencahayaan alami yang 
sumbernya berasal dari sinar matahari, dan pencahayaan buatan 
yang sangat diperlukan apabila posisi ruangan sulit dicapai oleh 
pencahayaan alami atau saat pencahayaan alami tidak mencukupi 
(Prabu,2009).  
Intensitas cahaya di ruang kerja perkantoran minimal 1000 
Lux dalam rata-rata pengukuran 8 jam, sedangkan untuk 
perindustrian, intensitas cahaya minimal di ruang kerja sebagai 





Tabel 2.1. Intensitas Cahaya Ruang Kerja Perindustrian 










yang kontinu.  
Pekerjaan kasar 
dan terus-menerus  
200  Pekerjaan dengan mesin 
dan perakitan kasar.  
Pekerjaan rutin  300  Pekerjaan 
kantor/administrasi, 





500  Pembuatan gambar atau 





Pekerjaan halus  1000  Pemilihan/warna, 
pemrosesan, tekstil, 
pekerjaan mesin halus 




Tidak menimbulkan bayangan  
Mengukir dengan 
tangan, pemeriksaan 
pekerjaan mesin dan 
perakitan yang sangat 
halus.  
Pekerjaan detail  3000  
Tidak menimbulkan bayangan  
Pemeriksaan pekerjaan, 
perakitan sangat halus  
          Sumber: KepMenKes No. 261/MENKES/SK/II/1998  
Bus datang dan berangkat dari terminal tidak hanya siang hari 
saja tetapi juga malam hari. Dengan demikian di terminal perlu diberi 




b. Persyaratan Minimum Sanitasi Terminal Bagian Dalam  
1) Gedung perkantoran  
Kantor adalah tempat dimana dilakukan berbagai macam 
kegiatan pelaksanaan organisasi dalam rangka mencapai tujuannya, 
tempat yang digunakan untuk perniagaan atau perusahaan yang 
dijalankan secara rutin. Kantor bisa hanya berupa suatu kamar atau 
ruangan kecil maupun bangunan bertingkat tinggi. Kantor sering 
dibagi kepada dua jenis, yaitu kantor yang terbesar dan terpenting 
biasanya dijadikan kantor pusat, sedangkan kantor-kantor lainnya 
dinamakan kantor cabang (Kurniady, 2011).  
Syarat dari gedung perkantoran ini antara lain (Mukono, 2005):  
a) Lantai dibuat dari bahan yang mudah dibersihkan, kuat dan tidak 
meresap air.  
b) Dinding dibuat dari bahan yang kuat dan tidak meresap air serta 
tidak mudah terbakar.  
c) Pintu dan jendela yang kuat, bagian luar diberi kawat kassa 
(kecuali jika ada AC).  
d) Penerangan harus cukup dan tidak silau.  
e) Ventilasi harus cukup dan memenuhi persyaratan minimal (20% 
dari luas lantai).  
2) Ruang tunggu  
Bagi para calon penumpang bus, selama menungggu 
keberangkatan, keberadaan ruang tunggu yang nyaman dengan 
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berbagai ruang penunjang yang informatif sangatlah didambakan. 
Dengan ruang tunggu yang terpadu dengan ruang-ruang penunjang 
lainnya tentu menyebabkan para calon penumpang lebih bisa 
menikmati suasana terminal dengan nyaman dan beraktivitas 
dengan lebih efisien. Oleh sebab itu penciptaann ruang tunggu 
terminal yang bisa menjawab pemikiran-pemikiran di atas adalah 
dengan menampilkan sebuah ruang tunggu yang meningkatkan 
pelayanan publik dan dapat mengikis image ruang tunggu terminal 
yang terkesan kurang aman, sumpek, gerah dan kumuh. Penciptaan 
ini bertujua n untuk menciptakan/mendesain suatu interior ruang 
tunggu terminal yang memanfaatkan penerapan warna dan bentuk-
bentuk fasilitas yang mengesankan suatu interior ruang tunggu 
terminal yang modern namun masih mengangkat krakter lokal 
daerah (Persyaratan ruang tunggu terminal (Chandra, 2007):  
a) Ruangan bersih.  
b) Tempat duduk bersih dan bebas dari kutu busuk.  
c) Penerangan yang cukup dan tidak menyilaukan.  
d) Tersedia tempat sampah dan terbuat dari benda yang kedap air. 







3)Penyediaan air bersih 
Air merupakan salah satu bahan pokok yng mutlak 
dibutuhkan oleh manusia sepanjang masa, baik langsung maupun 
tidak langsung. 
Sarana air bersih adalah ketersediaan air bersih di lingkungan 
tempat umum dengan kualitas dilihat dari parameter fisik yaitu 
sarana air bersih tidak berbau, tidak berasa, dan tidak berwarna, 
jarak dari sumber pencemar minimal 10 meter, tersedia air bersih 
yang cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari (Kepmenkes 
No.1429, 2006). 
Air bersih adalah air yang layak dikonsumsi oleh manusia 
setelah dilakukan pengolahan dan memiliki kualitas minimal 
sebagaimana yang dimaksud dalam Permenkes RI No. 416 tahun 
1990, baik dari segi fisik, kimiawis, mikrobiologis, dan radioaktif. 
1. Syarat Kualitas Air Bersih 
Peraturan Menteri Kesehatan RI No.416/Menkes/PER/IX/1990 
bahwa air bersih yang memenuhi syarat sebagai berikut: 
a. Syarat kualitas 
1) Syarat fisik : bersih, jernih, tidak berbau, tidak berasa, dan 




2) Syarat kimia : tidak mengandung zat-zat yang berbahaya bagi 
kesehatan seperti racun, serta tidak mineral dan zat organik 
yang jumlahnya tinggi dari ketentuan 
3) Syarat biologis : tidak mengandung organisme patogen 
b. Syarat kuantitas 
Pada daerah pedesaan untuk hidup secara sehat cukup dengan 
memperoleh 60 liter/hari/orang, sedangkan daerah perkotaan 100-
150 liter/hari/orang. 
Air yang tidak memenuhi syarat kualitas dan kuantitas akan 
menimbulkan kemungkinan yang lebih besar untuk terjangkitnya 
suatu penyakit, baik penyakit infeksi maupun penyakit non 
infeksi. 
4) Sanitasi toilet 
Kamar mandi adalah suatu ruangan di mana seseorang dapat 
mandi untuk membersihkan tubuhnya. Kadang-kadang kamar 
mandi juga dilengkapi dengan wastafel (tempat cuci tangan) dan 
juga kakus. Toilet atau Kloset atau WC (bahasa Inggris: water 
closet) adalah perlengkapan rumah yang kegunaan utamanya 
sebagai tempat pembuangan kotoran , yaitu air seni dan feses 
pernapasan (Notoatmodjo, 2003). 
Menurut peraturan kesehatan kerja bahwa setiap tempat kerja 
harus dilengkapi dengan kamar mandi dan toilet. Kamar madi dan 
toilet harus dalam keadaan bersih, jumlahnya harus cukup tersedia, 
23 
 
disesuaikan dengan kebutuhan dan harus terpisah antara laki-laki 
dan perempuan. Semua kamar mandi dan toilet pintunya tidak 
boleh berhubungan langsung dengan ruang makan atau dapur 
tempat pengolahan makanan. Bila berbaut sengit, dapat diberikan 
dengan lysol atau creolin 5 % dalam larutan air. Diusahakan agar 
penyaluran air kotor lancar, kamar mandi dan toilet tidak 
diperkenankan sebagai tempat penyimpanan. Disamping itu kran 
harus berfungsi dengan baik, lantai tidak boleh licin dan tidak 
diperkenankan para pedagang untuk mencuci alat makan dalam 
kamar mandi dan toilet, juga ditempat ini harus tersedia tempat 
sampah (Bahtiar, 2006). 
Menurut Soekidjo Notoatmodjo ( 2003 ), Syarat pembuangan 
kotoran yang memenuhi aturan kesehatan adalah : 
a) Tidak mengotori permukaan tanah di sekitarnya 
b) Tidak mengotori air permukaan di sekitarnya 
c) Tidak mengotori air dalam tanah di sekitarnya 
d) Tidak menimbulkan bau 
e) Pembuatannya murah, dan 
f) Mudah digunakan dan dipelihara. 
1. Jenis jamban 
Menurut indan Entjang (2000), macam-macam tempat 




a) Jamban cemplung (Pit latrine) 
Jamban cemplung ini sering dijumpai di daerah 
pedesaan. Jamban ini di buat dengan jalan membuat lubang ke 
dalam tanah dengan diameter 80-120 cm sedalam 2,5 sampai 8 
meter. Jamban cemplung tidak boleh terlalu dalam, karena 
akan mengotori air tanah dibawahnya. Jarak dari sumber 
minum sekurang-kurangnya 15 meter. 
b) Jamban air (water latrine) 
Jamban ini terdiri dari bak yang kedap air, diisi air         
di dalam tanah sebagai tempat pembuangan tinja. Proses 
pembusukannya sama seperti pembusukan tinja dalam air kali. 
c) Jamban leher angsa (angsa latrine) 
Jamban ini berbentuk leher angsa sehingga akan selalu 
terisi air. Fungsi air ini sebagai sumbat sehingga bau busuk 
dari kakus tidak tercium. Bila dipakai, tinjanya tetampung 
sebentar dan bila disiram air, baru masuk ke bagian yang 
menurun untuk masuk ke tempat penampungannya. 
d) Jamban bor (bored hole latrine) 
Tipe ini sama dengan jamban cemplung hanya 
ukurannya lebih kecil karena untuk pemakaian yang tidak 
lama, misalnya untuk perkampungan sementara. Kerugiannya 




e) Jamban keranjang (bucket latrine)  
Tinja ditampung dalam ember atau bejana lain dan 
kemudian dibuang di tempat lain, misalnya untuk penderita 
yang tak dapat meninggalkan tempat tidur. Sistem jamban 
kerangjang biasanya menarik lalat dalam jumlah besar, tidak  
di lokasi jambannya, tetapi di sepanjang perjalanan ke tempat 
pembuangan. Penggunaan jenis jamban ini biasanya 
menimbulkan bau. 
f) Jamban parit (trench latrine) 
Dibuat lubang dalam tanah sedalam 30-40 cm untuk 
tempat defaecatie. Tanah galiannya dipakai untuk 
menimbunnya. Penggunaan jamban parit sering 
mengakibatkan pelanggaran standar dasar sanitasi, terutama 
yang berhubungan dengan pencegahan pencemaran tanah, 
pemberantasan lalat, dan pencegahan pencapaian tinja oleh 
hewan . 
g) Jamban empang/ gantung (overhung latrine) 
Jamban ini semacam rumah-rumahan dibuat di atas 
kolam, selokan, kali, rawa dan sebagainya. Kerugiannya 
mengotori air permukaan sehingga bibit penyakit yang terdapat 
didalamnya dapat tersebar kemana-mana dengan air, yang 




h) Jamban kimia (chemical toilet) 
Tinja ditampung dalam suatu bejana yang berisi caustic 
soda sehingga dihancurkan sekalian didesinfeksi. Biasanya 
dipergunakan dalam rumah. Tempat pembuangan tinja yang 
tidak memenuhi syarat sanitasi akan meningkatkan risiko 
terjadinya diare berdarah pada anak balita sebesar dua kali 
lipat dibandingkan dengan keluarga yang memnuhi kebiasaan 
membuang tinjanya yang memenuhi syarat sanitasi (Entjang, 
2000). 
4) Pembuangan air hujan dan air kotor (air limbah)  
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 
Tahun 2001, air limbah adalah sisa dari suatu usaha dan atau 
kegiatan yang berwujud cair. Air limbah dapat berasal dari rumah 
tangga (domestic) maupun industri (industry).  
a) Sumber air limbah  
Air limbah bersumber dari aktivitas manusia (human 
sources) dan aktivitas alam (natural sources) (Suparmin, 2002). 
1) Aktivitas manusia  
Aktivitas manusia yang menghasilkan air limbah sangat 
beragam, sesuai dengan jenis kebutuhan hidup manusia yang 
sangat beragam pula. Beberapa jenis aktivitas yang 
menghasilkan air limbah di antaranya adalah aktivitas dalam 
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bidang rumah tangga, perkantoran, perdagangan, 
perindustrian, pertanian, dan pelayanan jas. 
2) Aktivitas alam 
 Hujan merupakan aktivitas alam yang menghasilkan 
air limbah yang disebut air larian (storm water runoff). Air 
hujan yang jatuh ke bumi sebagian akan merembes ke tanah 
dan sebagian besar lainnya akan mengalir di permukaan 
tanah menuju sungai, telaga, atau tempat lain yang lebih 
rendah. Air hujan yang mengalir di atas permukaan tanah 
akan menjadi air permukaan (surface water) yang dapat 
masuk ke saluran limbah cair rumah tangga (sanitary sewer) 
yang retak atau sambungannya kurang sempurna, sebagai air 
luapan (inflow). Air larian yang jumlahnya berlebihan 
sebagai akibat dari hujan yang turun dengan intensitas tinggi 
dan dalam waktu yang lama dapat menyebabkan saluran air 
hujan (storm sewer) teraliri dalam jumlah yang melebihi 
kapasitas, dan dapat menyebabkan terjadinya banjir.  
b) Pengolahan air limbah  
Sistem pengelolaan air limbah yang diterapkan harus 
memenuhi persyaratan berikut (Chandra, 2007):  
(1) Tidak mengakibatkan kontaminasi terhadap sumber-sumber 
air minum. 
(2) Tidak mengakibatkan pencemaran air permukaan. 
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(3) Tidak menimbulkan pencemaran pada flora dan fauna yang 
hidup di air   dalam penggunaannya sehari-hari. 
(4) Tidak dihinggapi oleh vektor atau serangga yang 
menyebabkan penyakit. 
(5) Tidak terbuka dan harus tertutup. 
(6) Tidak menimbulkan bau atau aroma tidak sedap. 
(7) Tempat cuci tangan, pemadam kebakaran dan kotak P3K 
5) Tempat Cuci Tangan,Pemadam Kebakaran dan Kotak P3K 
Yang termasuk pada bagian ini adalah tempat cuci tangan, 
alat pemadam kebakaran, dan kotak P3K (Chandra, 2007).  
a) Tempat Cuci Tangan  
Tersedia minimal 1 buah tempat cuci tangan untuk umum yang 
dilengkapi dengan sabun dan serbet.  
b) Pemadam Kebakaran 
Tersedia alat pemadam kebakaran yang dapat dilihat dan dicapai 
dengan mudah oleh umum. Pada alat ini harus terdapat cara 
penggunaannya.  
c) Kotak P3K 
Tersedia kotak P3K minimal 1 buah yang berisi obat-obatan 






C. Tinjauan Umum tentang Terminal 
1. Pengertian Terminal 
Terdapat beberapa terminologi tentang terminal. Berdasarkan 
Undang-Undang No. 14 Tahun 1992 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan 
Jalan, terminal merupakan prasarana transportasi jalan untuk barang serta 
mengatur kedatangan dan pemberangkatan kendaraan umum yang 
merupakan satu wujud simpul jaringan transportasi. Berdasarkan 
Peraturan Pemerintah No. 41 Tahun 1993 Tentang angkutan jalan umum, 
terminal adalah sarana transportasi untuk keperluan memuat dan 
menurunkan orang atau barang serta mengatur kedatangan dan 
pemberangkatan kendaraan umum yang merupakan satu simpul jaringan 
transportasi. Berdasarakan kedua terminologi diatas, terminal adalah 
prasarana transportasi jalan untuk keperluan memuat dan menurunkan 
orang dan/atau barang serta mengatur kedatangan dan pemberangkatan 
kendaraan umum, yang merupakan salah satu wujud simpul jaringan 
transportasi (Kepmenhub 35/2003).  
 Terminal merupakan titik dimana penumpang dan barang masuk 
atau keluar dari sistem jaringan transportasi. Ditinjau dari sistem jaringan 
transportasi secara keseluruhan, terminal merupakan simpul utama dalam 
jaringan dimana sekumpulan lintasan rute secara keseluruhan bertemu. 
Dengan demikian terminal merupakan komponen utama dalam system 
jaringan transportasi jalan yang mempunyai peran dan fungsi yang sangat 
penting. Terminal bukan saja merupakan komponen fungsional utama dari 
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sistem, tetapi juga sering merupakan prasarana dimana titik kemacetan 
mungkin terjadi. 
2. Tipe terminal  
Terminal adalah bagian dari infrastruktur transportasi yang 
merupakan titik lokasi perpindahan penumpang ataupun barang. Pada 
lokasi itu terjadi konektivitas antar lokasi tujuan, antar modal, dan antar 
berbagai kepentingan dalam sistem transportasi dan infrastruktur. 
Pengelolaan pada berbagai hal tersebut perlu diperhatikan dan 
dikembangkan untuk pengembangan manajemen terminal. Kegiatan 
pengelolaan, regulasi (peraturan) dan norma-norma yang disepakati akan 
menentukan perkembangan terminal secara terarah (coach terminal).  
Terminal dibagi beberapa kategori yang meliputi (Menteri 
Pekerjaan Umum, 2010):  
a. Terminal Penumpang adalah Prasarana Transportasi jalan untuk 
keperluan menurunkan dan menaikan penumpang, perpindahan 
intra/atau moda transportasi serta mengatur kedatangan 
pemberangkatan kendaraan angkutan penumpang umum. Terminal 
penumpang dapat dikelompokan atas dasar tingkat penggunaan terminal 
kedalam tiga tipe sebagai berikut :  
b.  Terminal penumpang tipe A berfungsi melayani kendaraan umum 
untuk angkutan antar kota antar propinsi dan/atau angkutan lintas batas 
negara, angkutan antar kota dalam propinsi, angkutan kota dan 
angkutan pedesaan.  
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c. Terminal penumpang tipe B berfungsi melayani kendaraan umum untuk 
angkutan antar kota dalam propinsi, angkutan kota dan/atau angkutan 
pedesaan. 
d. Terminal penumpang tipe C berfungsi melayani kendaraan umum untuk 
angkutan pedesaan.  
Unsur penting bagi eksistensi sebuah terminal penumpang adalah 
adanya angkutan umum dan penumpang, tanpa keduanya terminal tidak 
bermakna apapun hanya sebatas sebuah bangunan. Angkutan umum 
merupakan salah satu media transportasi yang digunakan masyarakat 
secara bersama-sama dengan membayar tarif. Angkutan umum yang 
biasa beroperasi dalam terminal meliputi : angkot, bis, ojek, bajaj, taksi 
dan metromini. Penumpang adalah masyarakat yang menaiki atau 
menggunakan jasa angkutan (bus). Jadi ruang transit penumpang adalah 
bangunan peneduh terbuka besar yang berfungsi sebagai tempat istirahat 
sementara atau duduk-duduk, menunggu bus, menunggu teman, 
membaca koran serta mengobrol santai yang berada dalam terminal.  
e. Terminal Barang adalah Prasarana Transportasi jalan untuk keperluan 
membongkar dan memuat barang serta perpindahan intra/atau moda 
transportasi angkutan barang.  
f. Terminal Peti Kemas adalah terminal dimana dilakukan pengumpulan 
peti kemas dari pelabuhan lainnya untuk selanjutnya diangkut ke tempat 
tujuan ataupun terminal peti kemas yang lebih besar lagi. Terminal peti 
kemas yang berkembang dengan pesat dalam beberapa tahun belakangan 
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ini adalah Terminal peti kemas JICT, KOJA di Jakarta, TPS di Surabaya, 
TPK Semarang, TPK Belawan.  
3.  Fasilitas Sanitasi Terminal  
Fasilitas sanitasi terminal dapat dikelompokkan atas fasilitas utama 
dan fasilitas pendukung, semakin besar suatu terminal semakin banyak 
fasilitas yang bisa disediakan. Fasilitas-faslitas tersebut antara lain 
(Menteri Pekerjaan Umum, 2010):  
a. Tempat parkir kendaraan umum selama menunggu keberangkatan, 
termasuk di dalamnya tempat tunggu dan tempat istirahat kendaraan 
umum.  
b. Bangunan kantor terminal.  
c. Tempat tunggu penumpang dan/atau pengantar.  
d. Menara pengawas.  
e. Pelataran parkir kendaraan pengantar dan/atau taksi.  
f. Kamar kecil/toilet.  
4. Lokasi dan Pembangunan Terminal  
Penentuan lokasi terminal penumpang dilakukan dengan 
memperhatikan rencana kebutuhan lokasi simpul yang merupakan bagian 







a. Lokasi terminal penumpang Tipe A , B, dan C ditetapkan dengan 
memperhatikan:  
1) Rencana Umum Tata Ruang;  
2)  Kepadatan lalu lintasdan kapasitasjalan sekitar Terminal;  
3) Keterpaduan moda transportasi baik intra maupun antar moda;  
4) Kondis topografi lokasi Terminal;  
5) Kelestarian lingkungan .  
b. Penetapan lokasi terminal penumpang tipe A selain harus 
memperhatikan ketentuan sebagaimana tersebut diatas, harus 
memenuhi persyaratan :  
Terletak dalam jaringan trayek antar kota antar propinsi, antar kota 
dalam propinsi;  
1) Terletak di jalan arteri dengan kelas jalan sekurang-kurangnya kelas 
III A;  
2) Luas lahan sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) ha;  
3) Mempunyai akses jalan masuk atau jalan keluar ke dan dari terminal 
dengan jarak sekurang-kurangnya 200 (duaratus) M.  
c. Penetapan lokasi Terminal Penumpang Tipe B selain harus 
memperhatikan ketentuan sebagaimana yang tersebut diatas, harus 
memenuhi persyaratan :  
1) Terletak dalam jaringan trayek antar kota dalam propinsi;  
2) erletak di jalan arteri atau kolektor dengan kelas jalan 
sekurangkurangnya kelas III B; 
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3) Luas jalan sekurang-kurangnya 3 (tiga) ha;  
4) Mempunyai akses jalan masuk atau jalan keluar ke dan dari terminal 
dengan jarak sekurang-kurangnya 50 (limapuluh) meter.  
d. Penetapan lokasi terminal penumpang Tipe C selain harus 
memperhatikan ketentuan sebagaimana yang tersebut diatas, harus 
memenuhi persyaratan :  
1) Terletak di dalam kota dan dalam jaringan trayek perkotaan ;  
2) Terletak di jalan kolektor atau lokal dengan kelas jalan paling 
tinggi kelas III A;  
3) Tersedia lahan sesuai dengan permintaan angkutan ;  
5. Bidang pengawasan sanitasi terminal  
Upaya kegiatan serta bidang pengawasan sanitasi terminal 
menyangkut berbagai aspek, yaitu (Mukono, 2005):  
a. Aspek sosial 
Pendekatan pada aspek sosial merupakan pendekatan edukatif yang 
ditujukan kepada pengelola dan karyawan terminal. Partisipasi dari 
pengelola dan karyawan sangat diperlukan, sebab berhasil tidaknya 
program kegiatan higiene dan sanitasi terminal tergantung atas 
kesadaran pengelola dan karyawan terminal. Diharapkan mereka 
mengerti dan secara sadar mengetahui bahwa terminal yang tidak 
memenuhi syarat higiene dan sanitasi akan dapat menimbulkan 
penyakit bagi masyarakat luas. Partisipasi aktif terutama diharapkan 
dari pihak pengelola sebagai unsur penentu dan pengawas langsung. 
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Usaha peningkatan pengertian dan kesadaran tentang pentingnya 
higiene dan sanitasi di terminal akan meningkatkan pula kualitas 
kesehatan karyawan, pengunjung dan anggota masyarakat lainnya. 
b. Aspek Teknis  
Kurang ada pengertian serta kesadaran dari karyawan terminal 
mengenai peraturan yang menyangkut upaya higiene sanitasi khususnya 
dalam rangka pemeliharaan kesehatan. b. Adanya sikap apatis dari 
sebagian masyarakat tentang adanya peraturan dari higiene sanitasi 
terminal.  
c. Aspek Administrasi dan Manajemen 
Agar dapat berhasil dengan baik maka usaha higiene sanitasi 
diperlukan perencanaan program yang baik pula. Perlu diingat bahwa 
program ini akan melibatkan berbagai instansi lain (lintas sektoral), 
petugas kesehatan, petugas lalu lintas, petugas keamanan, petugas 
kebersihan, dan petugas lain. Beberapa manfaat penting dari 
pengawasan sanitasi terminal (Mukono, 2005):  
1)  Menjamin kebersihan terminal.  
2) Melindungi para pengunjung dari faktor lingkungan yang dapat 
merugikan kesehatan. 
3) Mencegah timbulnya berbagai macam penyakit menular dan 
penyakit akibat kerja.  




6. Pengaruh Sanitasi Lingkungan Terhadap Kesehatan 
Sanitasi atau kesehatan lingkungan adalah suatu usaha untuk 
memperbaiki atau mengoptimalkan lingkungan hidup manusia agar dapat 
menjadi media yang baik untuk terwujudnya kesehatan yang optimal bagi 
manusia yang hidup di dalamnya. 
Mawardi dalam Riyadi (1994)  menyatakan bahwa, lingkungan 
adalah sesuatu yang berada disekitar manusia secara lebih teperinci  dapat 
dikategorikan dalam beberapa kelompok: 
a. Lingkungan fisik, yang termasuk dalam kelompok ini adalah tanah dan 
udara serta interaksi satu sama lainnya diantara faktor-faktor tersebut. 
b.  Lingkungan biologis, yang termasuk dalam hal ini adalah semua 
organisme hidup baik binatang, tumbuhan maupun mikroorganisme 
kecuali manusia sendiri. 
c. Lingkungan sosial yaitu termasuk semua interaksi antara manusia dari 
makhluk sesamanya yang meliputi, faktor sosial, ekonomi, kebudayaan 
dan psikososial. 
Berdasarkan kategori di atas dapat pula diartikan bahwa lingkungan 
adalah kumpulan dari semua kondisi atau kekuatan dari luar yang 
mempengaruhi kehidupan dan perkembangan dari suatu organisme hidup 
(manusia). Kesehatan lingkungan merupakan salah satu displin ilmu 
kesehatan masyarakat dan merupakan perluasan dari prinsip-prinsip 





D. Tinjauan Islam tentang Kebersihan 
Dalam ajaran Islam ada prinsip dasar yang harus selalu diperpegangi, 
yaitu bahwa Allah sangat menyukai orang-orang bersih. Hal ini disampaikan 
oleh Allah dalam Q.S Al-Baqarah /2 : 222 yakni : 
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Terjemahnya: 
    
“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan 
menyukai orang-orang yang mensucikan diri” ( Al-Qur’an dan 
Terjemahnya, Departemen Agama RI, 1998, h.54).  
 
Begitu pentingnya kebersihan menurut Islam, sehingga orang yang 
(membersihkan diri) atau mengusahakan kebersihan akan dicintai oleh Allah 
swt. Islam mengajarkan agar senantiasa memelihara kebersihan badan, 
pakaian, tempat tinggal, rumah tangga dan lingkungan, kebersihan membawa 
banyak manfaat bagi kehidupan manusia. Sebaliknya, kotor dan jorok akan 
membawa banyak akibat buruk dalam kehidupan.  
Sebab turunnya ayat, sebagian kaum mukminin bertanya kepada 
rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam tentang apa sebenarnya haid itu, dan 
apakah seorang suami tetap mempergauli istrinya dalam satu rumah, makan 
dan minum bersamanya ataukah ia menjauhinya, menyendirikannya seperti 
yang dilakukan oleh orang-orang jahiliyah? sebagaiman hal itu disebutkan 
dalam hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, dari Anas radhiallahu ‘anhu, 
“Bahwasanya orang-orang Yahudi apabila istri-istri mereka sedang haid 
maka mereka tidak makan bersama istri-istri mereka, tidak pula tinggal 
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serumah dengan mereka. Maka para sahabat rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam bertanya kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam. 
Dalam Tafsir Al-Misbah pada Surah Al-Baqarah ayat 222 menjelaskan 
tentang Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat yaitu, dari 
dosa-dosa mereka secara terus menerus, dan menyukai orang-orang yang 
mensucikan diri yaitu, yang bersuci dari dosa-dosa, dan ini mencakup segala 
macam bersuci dari yang bersifat matrial seperti dari najis maupun hadats. 
Bertaubat adalah menyucikan diri dari kotoran batin, sedang 
menyucikan diri dari kotoran lahir adalah mandi atau berwudhu. Demikianlah 
penyucian jasmani dan rohani digabung oleh penutup ayat ini, sekaligus 
memberi isyarat bahwa hubungan seks baru dapat dibenarkan jika hid telah 
berhenti dan istri telah mandi.  
Ayat ini juga menunjukkan disyariatkannya bersuci secara mutlak. 
Itulah sebabnya, bersuci secara mutlak adalah syarat sahnya shalat, thawaf 
dan bolehnya menyentuh mushaf. Juga bersuci secara maknawi seperti 
(mensucikan diri) dari akhlak-akhlak yang hina, sifat-sifat yang rendah dan 
perbuatan-perbuatan yang kotor. 
Perbuatan manusia yang dapat mengakibatkan kerusakan di bumi salah 
satu penyebabnya adalah dikarenakan manusia tidak mampu mengolah 
sampahnya dengan baik . Sampah yang tidak dikelolah dengan baik dapat 
menyebabkan terjadinya bencana seperti banjir, tanah longsor dan berbagai 
macam bencana lainnya. Selain itu dampak dari manusia tidak mampu 
mengolah sampahnya dengan baik akan dirasakan oleh manusia sendiri, 
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sebagai makhluk yang diberi kesempatan oleh Allah swt. untuk hidup di bumi 
dan mengolah segala apa yang ada di dalamnya untuk memenuhi 
kelangsungan hidup mereka. Mengolah dalam artian mengambil manfaat, 
namun tetap memperhatikan keseimbangan ekosistem yang ada. 
Dalam masalah lingkungan, yang dipersoalkan adalah perubahan yang 
diakibatkan oleh perbuatan manusia. Dengan makin besarnya jumlah manusia 
yang disertai dengan kebutuhan yang makin meningkat perorangannya dan 
makin meningkatnya kemampuan manusia untuk melakukan intervensi 
terhadap alam, sehingga perubahan yang terjadi pada lingkungan makin besar 
pula dan mengganggu proses alam sehingga fungsi ekologi alam terganggu, 
dengan adanya keadaan tersebut maka akan berdampak terhadap 
kesejahteraan manusia baik secara nyata maupun potensial (Gassing, 2001). 
Menjaga serta melestarikan lingkungan adalah suatu keharusan bagi 
kita, mengingat manfaat yang diperolah jika lingkungan kita bersih tentu akan 
dirasakan sendiri. Hal ini diperkuat dengan Firman Allah swt. dalam Q.S Ar-
Ruum / 30 :  41,   kembali mengingatkan manusia dengan firman-Nya : 
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“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar)” ( Al-Qur’an dan Terjemahnya, Departemen Agama 




Dalam Tafsir Al Misbah pada Surah Ar-Ruum ayat 41 diterangkan 
bahwa sikap kaum musyrikin diuraikan dalam ayat-ayat lalu, yang intinya 
adalah mempersekutukan Allah dan mengabaikan tuntunan-tuntunan agama, 
berdampak buruk terhadap diri mereka, masyarakat dan lingkungan. Ini 
dijelaskan oleh ayat di atas dengan menyatakan telah Nampak kerusakan di 
darat, seperti kekeringan, paceklik, hilangnya rasa aman, dan di laut, seperti 
tenggelamnya kapal dan manusia, kekurangan hasil laut dan sungai, 
disebabkan oleh perbuatan tangan manusia yang durhaka sehingga akibatnya 
Allah mencicipkan, yakni merasakan sedikit, kepada mereka sebagian dari 
akibat dari perbuatan dosa dan pelanggaran mereka agar mereka kembali ke 
jalan yang benar (Shihab, 2002). 
Perbuatan manusia yang dapat menyebabkan kerusakan di bumi dapat 
berupa pengelolaan sampah yang kurang baik. Sampah yang tidak dikelolah 
dengan baik dapat menyebabkan terjadinya bencana, seperti banjir, tanah 
longsor, dan berbagai macam bencana lainnya. Dampak negatif dari 
pengelolaan sampah yang kurang baik, pada akhirnya kembali kemanusia itu 
sendiri, sebagai makhluk yang diberi kesempatan oleh Allah untuk hidup di 
bumi dan mengolah segala yang ada di dalamnya untuk kelangsungan hidup 
mereka. Mengolah dalam arti mengambil manfaat, namun tetap 
memperhatikan keseimbangan ekosistem. 
Selain itu, dalam surah Ar-Ruum ayat 41 di atas juga dapat dipahami 
bahwa kerusakan-kerusakan yang terjadi di muka bumi ini, baik dalam bentuk 
kerugian karena perbuatan manusia, ataupun bencana alam yang menimpa 
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manusia adalah karena (perbuatan) manusia itu sendiri. Musibah yang 
menimpa manusia pada hakikatnya adalah akibat dari perbuatannya sendiri, 
maka timbullah berbagai kesulitan hidup dan malapetaka yang menimpa 
manusia (Gassing, 2011). 
Melestarikan lingkungan akan membawa manfaat yang baik bagi kita, 
karena dapat terhindar dari bencana, seperti banjir, dan lain-lain. 
Selain itu dalam Q.S Asy-Syuura / 42: 30-31, Allah swt., kembali 
mengingatkan manusia dengan Firman-Nya : 
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 “(30) Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah 
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan 
sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu).(31) Dan kamu tidak 
dapat melepaskan diri (dari azab Allah) di muka bumi, dan kamu tidak 
memperoleh seorang pelindung dan tidak pula penolong selain Allah” 
(Al-Qur’an dan Terjemahnya, Departemen Agama RI, 1998, h.788) 
 
Dalam ayat di atas Allah swt. kembali mengingatkan manusia terhadap 
pentingnya menjaga lingkungan, salah satu caranya yakni dengan mengelolah 
lingkungan dengan baik dan benar. Selain itu Allah juga menegaskan bahwa 
manusia tidak akan sanggup melepaskan diri dari azab Allah di muka bumi 
selain karena kerusakan lingkungan yang terjadi karena pengelolaan sampah 
yang kurang baik. 
Dalam tafsir Al-Misbah pada Surah Asy-Syura ayat 30-31 menjelaskan 
tentang peringatan kepada manusia bahwa petaka yang mereka alami itu 
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adalah akibat kedurhakaan mereka mempersekutukan Allah swt. Agar mereka 
mengintropeksi dan melaksanakan apa yang direstui oleh Allah Pencipta 
mereka. Allah swt. yang menciptakan kamu, memberi kamu rezeki dan Dia 
juga mengendalikan urusan kamu setelah menyebarluaskan kamu di muka 
bumi ini. Tidak ada nikmat kecuali bersumber dari-Nya dan tidak ada pula 
petaka kecuali atas izin-Nya. Musibah yang kamu alami itu hanyalah akibat 
sebagian dari kesalahan kamu (Shihab, 2002). 
Ungkapan “bersih pangkal sehat” mengandung arti betapa pentingnya 
kebersihan bagi kesehatan manusia, baik orang perorangan, keluarga, 
masyarakat maupun lingkungan. Kebersihan adalah upaya manusia untuk 
memelihara diri dan lingkungannya dari segala yang kotor dalam rangka 
mewujudkan dan melestarikan kehidupan yang sehat dan nyaman. Kebersihan 
merupakan syarat bagi terwujudnya kesehatan, dan sehat adalah salah satu 
faktor yang dapat memberikan kebahagiaan, sebaliknya, kotor tidak saja 
merusak keindahan tetapi juga dapat menyebabkan timbulnya berbagai 
penyakit, dan sakit merupakan salah satu faktor yang mengakibatkan 
penderitaan. Kebersihan juga merupakan hal yang dicintai oleh Allah swt. 




“ Kebersihan adalah bahagian dari Iman” (HR.Muslim), (Quraish 
Shihab, 2002) 
 
Hadis di atas menggambarkan bahwa betapa ciri-ciri orang yang 
beriman kepada Allah swt. adalah orang yang senangtiasa menjaga 
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kebersihannya, baik kebersiahan dirinya sendiri maupun kebersihan 
lingkungannya. Seorang hamba yang taat tentu akan dicintai oleh Allah swt. 
Selain mendapat pahala, menjaga kebersihan yang dapat dilakukan dengan 
mengolah sampah dengan baik dan benar dapat mendatangkan manfaat untuk 
manusia. Hal ini tentu berpengaruh terhadap kesehatan manusia, jika 
seseorang selalu menjaga kebersihan diri, keluarga dan lingkunganya dengan 
cara sederhana seperti membuang sampah pada tempatnya tentu hal sekecil 
ini akan mampu mendatangkan kebaikan yakni dengan terbebas dari penyakit 
yang disebabkan oleh tumpukan sampah (penyakit berbasis lingkungan), oleh 
karena besarnya manfaat yang diperoleh maka sebaiknya hal tersebut 
dilakukan secara bersama-sama. 
Adapun pepatah Arab yang berbunyi: 
!"#$%ا '( )*$+,-ا 
Artinya: 
“Kebersihan itu sebagian dari pada iman.” 
Hadits Nabi saw yang berarti ”Bersuci Adalah Sebagian Dari Iman”, 
dan bukan ” Kebersihan Sebagian Dari Iman.” Namun demikian, kalimat ” 
Kebersihan Sebagian Dari Iman” merupakan ungkapan yang baik (Islami), 
karena didukung sebuah hadits yang menurut Imam Suyuthi berstatus hasan, 
yakni sabda Nabi saw : ”Sesungguhnya Allah Ta’ala adalah baik dan 
mencintai kebaikan, bersih dan mencintai kebersihan, mulia dan mencintai 
kemuliaan, dermawan dan mencintai kedermawanan. Maka bersihkanlah 
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halaman rumahmu dan janganlah kamu menyerupai orang Yahudi.” (HR. 
Tirmidzi). 
Hadits ini menunjukkan bahwa kebersihan (an-nazhafah) merupakan 
sesuatu yang dicintai Allah swt. Oleh karena itu dari itu ungkapan ” 
Kebersihan Sebagian Dari Iman” dikatakan sebagai ungkapan yang baik atau 
Islami karena ada dasarnya dalam Islam yaitu hadits riwayat Tirmidzi di atas. 
Ungkapan itu dapat diberi arti, bahwa menjaga kebersihan segala sesuatu 
merupakan bukti atau buah keimanan seorang muslim, karena dia telah 














E. Kerangka Fikir 
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1. Kerangka Teori 








   











   
                      
                              Gambar 1.Kerangka Teori Penelitian 
 
F. Kerangka Konsep  
S     Sanitasi Tempat-tempat Umum 
Hotel     Terminal K  Pasar KoSalon Kecantikan KoKolam Renang Panti Pijat KoTempat Wisata Tempat Ibadah 
      Penumpang Tipe A         Penumpang Tipe B        Penumpang Tipe C 
        Sanitasi Memenuhi Syarat 
      Bangunan Kantor     Tempat Tunggu Penumpang       Tempat Parkir 
- Penyediaan Air Bersih 
- Toilet 
- Tempat Pembuangan 
Sampah 
- Pembuangan Air Hujan dan 
Air Kotor 
Keputusan Dirjen PPM 
dan PLP Tahun 1997 
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1. Dasar Pemikiran Variabel yang Diteliti 
Fasilitas sanitasi terminal antara lain tersedia jamban yang sehat, 
saluran pembuangan air limbah, tempat pembuangan sampah, gedung 
kantor terminal dan ruang tunggu penumpang. Apabila fasilitas tersebut 
tersedia dengan baik, yaitu memenuhi kriteria yang telah ditetapkan 
maka akan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Sebaliknya 
apabila fasilitas sanitasi di terminal tersedia buruk yaitu tidak memenuhi 
syarat standar yang ditetapkan maka akan menimbulkan beberapa bahaya 
kesehatan seperti terjangkitnya penyakit menular. Penyakit-penyakit 
yang timbul dari fasilitas yang tidak bersih adalah water borne diseases 
dan water related diseases. Karena timbulnya penyakit maka derajat 
kesehatan masyarakat akan menjadi rendah.  
Halaman terminal hendaknya tersedia tempat pengumpul sampah 
sementara, sebelum sampah tersebut dibuang ke tempat pembuangan 
sampah akhir. Syarat tempat pembuangan sampah tersebut adalah 
tertutup dan harus kedap air. Mengingat tempat sampah tersebut 
menampung seluruh sampah dari terminal maka pengambilan untuk 
dibuang tempat pembuangan akhir harus dilakukan setelah tempat 
sampah tersebut penuh.   
Berdasarkan konsep berpikir seperti diatas, maka penulis menyusun 
pola pikir variabel yang dilihat sebagai berikut 
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                                            = Variabel Bebas 
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Pembuangan Air Hujan 











A.  Jenis Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional dengan 
pendekatan deskriptif  
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di terminal Regional Daya Makassar Jl. 
Kapasa Raya No.33 Provinsi Sulawesi Selatan dan waktu penelitian 
direncanakan bulan Agustus-September 2015. 
B.   Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan deskriptif 
yakni menggambarkan hal yang diamati meliputi penyediaan air bersih, 
kamar mandi/toilet, tempat pembuangan sampah di ruang terbuka, tempat 
pembuangan sampah sementara, dan saluran air hujan. Penelitian ini akan 
dilakukan dengan observasi langsung di terminal Regional Daya dan 
penelitian ini bersifat kuantitatif. 
C.  Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah ruangan yang terdapat di 
Terminal Regional Daya Makassar yang terdiri dari, bangunan kantor 
terminal, tempat tunggu penumpang, areal parkir, masjid, kantin, loket 




Penarikan sampel menggunakan purposive sampling, dimana 
sampel yang diteliti adalah sarana penyediaan air bersih, toilet, tempat 
pembuangan sampah sementara, tempat pembuangan air hujan dan air 
kotor pada fasilitas utama terminal yaitu, bangunan kantor terminal,tempat 
tunggu penumpang dan atau pengantar, tempat parkir.  
D.   Pengumpulan Data 
1. Data primer.  
Data yang didapatkan dengan cara melakukan observasi langsung 
fasilitas sanitasi di Terminal Regional Daya Makassar dan melakukan 
wawancara langsung dengan Staf yang membidangi sanitasi lingkungan 
dengan menggunakan daftar pertanyaan dan checklist. 
2. Data sekunder 
Data yang didapatkan dari petugas pengelola terminal berupa data 
lokasi dan batas wilayah terminal.  
E.  Instrumen Penelitian 
 1. Formulir checklist 
2. Pertanyaan Pendukung 
F.   Analisis dan Penyajian Data  
Analisis data menggunakan analisis univariat yaitu analisis yang 
dilakukan terhadap setiap variable penelitian (Notoatmodjo, 2002). Hasil dari 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 
1. Gambaran lokasi penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di Terminal Regional Daya Jl. Kapasa 
Raya No.33, Makassar Provinsi Sulawesi Selatan dengan batas-batas 
wilayah sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Kelurahan Daya 
b. Sebelah Barat  : Berbatasan dengan PT. Kima 
c. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Jl. Kapasa Raya 
d. Sebelah Timur  :Berbatasan dengan Jl.Perintis Kemerdekaan 
PD Terminal Makassar Metro berada dalam wilayah Kota Makassar 
tepatnya Jalan Kapasa Raya No.33 Kelurahan Daya Kecamatan 
Biringkanaya Kota Makassar. Secara khusus kedudukan perusahaan 
Terminal Makassar Metro ( PD TMM) didasarkan pada Peraturan Daerah 
Kota Makassar No.16 Tahun 1999 tentang pendirian Perusasahaan Daerah 
TermInal Makassar Metro ( Lembaran Daerah Kota Makassar No. 16 
Tahun 1999 seri D Nomor 3) sebagaimana telah diubah dengan peraturan 
daerah Kota Makassar No. 14 Tahun 2006. Di samping itu pengelolaannya 
didasarkan pada Peraturan Daerah Kota Makassar No.15 Tahun 2006 
tentang pengelolaan Terminal Penumpang (Lembaran Daerah Kota 
Makassar No.15 Tahun 2006. 
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Adapun organisasi da tata kerja, tugas pokok dan fungsinya diatur 
dalam peraturan Daerah Nomor 16 Tahun 1999 tentang dan Tata Kerja, 
Tugas pokok dan fungsinya yaitu memberikan pelayanan jasa terminal 
terhadap sarana angkutan darat antar propinsi dan antar kabupaten dan 
kota di Sulawesi serta Peraturan Daerah Kota Makassar No.13 Tahun 2000 
tentag ketentuan-ketentuan pokok dan badan pengawas, direksi dan 
kepegawaian perusahaan daerah Terminal Makassar Metro Kota Makassar. 
Bagan Struktur Organisasi 
























Luas Terminal Regional Daya adalah 12.000 m2 (12 hektar) dalam 
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perkantoran, tempat tunggu penumpang, dan pelataran parkir, terdapat 24 
lods, dan 1 unit masjid. 
Terminal ini memiliki fasilitas sanitasi, yaitu terdapat 22 buah unit 
toilet masing-masing 4 unit di gedung perkantoran, 10 unit di ruang tunggu 
penumpang, dan 8 unit  di tempat parkir namun, toilet di tempat parkir ini 
sudah tidak lagi difungsikan,  tempat sampah terdapat 25 buah masing-
masing, 6 buah di gedung perkantoran, 4 buah di ruang tunggu 
penumpang, dan 15 buah di tempat parkir. 
2. Penyediaan Air Bersih 
 Tabel 4.1 
            Distribusi Indikator Penyediaan Air Bersih pada Terminal Regional   





Penyediaan Air Bersih 
Penyediaan AirBersih 
Total 
Ket. Ya Tidak 
n % n % N % 
1 Sumber air bersih dari 
sumur/mata air/PDAM 
1 100 0 0 1 100 
Memenuhi 
Syarat 
2 Jarak sumber air bersih 
dari IPAL ± 10 m 
1 100 0 0 1 100 
3 Tidak berbau 1 100 0 0 1 100 
4 Tidak berasa 1 100 0 0 1 100 
5 Tidak berwarna 1 100 0 0 1 100 
            Sumber: Data Primer, 2015 
 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas diketahui bahwa penyediaan air bersih 
di terminal Regional Daya memenuhi syarat kesehatan dengan persentase 
100%.Penyediaan air bersih secara fisik yaitu jernih, tidak berasa, tidak 
berbau dan tidak berwarna, jarak sumber air bersih dari IPAL/septic tank ± 





       Tabel 4.2.1 
    Distribusi Indikator Toilet  pada Terminal Regional Daya 










Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
n % N % N % n % n % n % N % 
1 Bersih 4 18,2 0 0 10 45,4 0 0 0 0 8 36,4 22 100 
2 Tidakberbau 4 18,2 0 0 10 45,4 0 0 0 0 8 36,4 22 100 
3 Terpisah antara 
laki - laki dan 
wanita 





4 18,2 0 0 10 45,4 0 0 0 0 8 36,4 22 100 
5 Lantai jamban 
bersih 
4 18,2 0 0 10 45,4 0 0 0 0 8 36,4 22 100 
6 Lantai jamban 
tidak licin 
4 18,2 0 0 10 45,4 0 0 0 0 8 36,4 22 100 
7 Lantai jamban 
tidak retak 
4 18,2 0 0 10 45,4 0 0 0 0 8 36,4 22 100 
8 Air selalu tersedia 
dalam bak 
4 18,2 0 0 10 45,4 0 0 0 0 8 36,4 22 100 
9 Di sekeliling 
jamban tidak  ada 
genangan air 
4 18,2 0 0 10 45,4 0 0 0 0 8 36,4 22 100 
10 Tersedia tempat 
sampah 
0 0 4 18,2 0 0 10 45,4 0 0 8 36,4 22 100 
11 Ada pentilasi 4 18,2 0 0 10 45,4 0 0 0 0 8 36,4 22 100 
 Sumber: Data Primer, 2015 
 
Berdasarkan tabel 4.2.1 menunjukkan bahwa distribusi indikator 
toilet  di terminal Regional daya sebanyak 22 unit terdiri dari, 4 (18,2%) 
unit     di bangunan kantor, 10 (45,4%) unit di tempat tunggu penumpang, 
dan 8(36,4%) unit di tempat parkir tetapi, toilet di tempat parkir ini tidak 





   Distribusi Kondisi Toilet  pada Terminal Regional Daya 
 di Kota Makassar Tahun 2015 





Total Memenuhi Syarat 
Tidak memenuhi 
Syarat 
Ya Tidak Ya Tidak 
n % n % n % n % N % 
1 Bangunan 
Kantor 




0 0 0 0 1 100 0 0 1 100 
3 Tempat Parkir 0 0 0 0 1 100 0 0 1 100 
Jumlah 0 100 0 0 3 100 0 0 3 100 
Sumber Data Primer, 2015 
 
Kondisi sanitasi toilet pada terminal Regional Daya dalam kondisi 
buruk atau tidak memenuhi syarat kesehatan, karena dari total 22 (100%) 
unit toilet yang diteliti tak satupun toilet di setiap ruangan memenuhi syarat 
kesehatan untuk indikator penilaian toilet terpisah antara laki-laki dan 












4. Tempat Pembuangan Sampah 
Tabel 4.3.1 
          Distribusi Indikator Tempat Pembuangan Sampah pada Terminal 











Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
N % n % N % n % n % n % N % 
1 Kedap air 6 24 0 0 4 16 0 0 15 60 0 0 25 100 
2 Tidak mudah 
berkarat 
6 24 0 0 4 16 0 0 15 60 0 0 25 100 
3 Kuat 6 24 0 0 4 16 0 0 15 60 0 0 25 100 
4 Mudah dibersihkan 6 24 0 0 4 16 0 0 15 60 0 0 25 100 
5 Ringan 6 24 0 0 4 16 0 0 15 60 0 0 25 100 
6 Tempat sampah 
dilengkapi  
penutup 
0 0 6 24 4 16 0 0 8 32 7 28 25 100 
Sumber: Data Primer, 2015 
 
Dari tabel 4.3.1 di atas menunjukkan bahwa distribusi indikator toilet 
di terminal Regional daya sebanyak 25 (100%) buah masing-masing 6 
(24%) buah di gedung perkantoran, 4 (16%) buah di tempat tunggu 
penumpang, dan 15 (60%) buah di tempat parkir. Terdapat 6 (24%) tempat 
sampah di bangunan kantor yang tidak memenuhi syarat untuk indikator 
penilaian tempat sampah dilengkapi penutup, 7 (28%) tempat sampah pada 
tempat parkir yang tidak memenuhi syarat untuk indikator penilaian 
tempat sampah dilengkapi penutup. 
Untuk indikator penilaian tempat sampah terbuat dari bahan kedap 
air, tidak mudah berkarat, kuat, mudah dibersihkan, ringan dan tersedia 
container sebagai tempat pengumpulan sampah sementara semua ruangan 
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yang diteliti memiliki tempat sampah yang telah memenuhi syarat 
kesehatan. 
Tabel 4.3.2 
          Distribusi Kondisi Tempat Pembuangan Sampah pada Terminal 






Total Memenuhi Syarat 
Tidak memenuhi 
Syarat 
Ya Tidak Ya Tidak 
n % n % N % N % N % 
1 Bangunan 
Kantor 




1 100 0 0 0 0 0 0 1 100 
3 Tempat Parkir 0 0 0 0 1 100 0 0 1 100 
Jumlah 1 33,3 0 0 2 66,7 0 0 3 100 
             Sumber: Data Primer, 2015 
             
Kondisi sanitasi tempat sampah pada terminal Regional Daya dalam 
kondisi jelek atau tidak memenuhi syarat kesehatan karena dari total 25 
tempat sampah yang diteliti hanya 4 (16%) buah tempat sampah yang 
memenuhi syarat kesehatan yaitu di tempat tunggu penumpang sementara 










5. Pembuangan Air Hujan dan Air Kotor 
Tabel 4.4.1 
        Distribusi Indikator Pembuangan Air Hujan dan Air Kotor pada 










Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
n % n % N % n % n % N % N % 
1 Saluran Kedap Air 0 0 1 100 0 0 1 100 0 0 1 100 3 100 
2 Air Limbah 
Mengalir Lancar 
0 0 1 100 0 0 1 100 0 0 1 100 3 100 
3 Tidak 
Menimbulkan Bau 
0 0 1 100 0 0 1 100 0 0 1 100 3 100 
4 Saluran Tertutup 0 0 1 100 0 0 1 100 0 0 1 100 3 100 
 Sumber: Data Primer, 2015 
 
Dari tabel 4.4.1 di atas menunjukkan bahwa distribusi indikator 
pembuangan air hujan dan air kotor di terminal Regional daya sebanyak 4 
saluran,masing-masing 1 saluran di setiap ruangan. 
Tabel 4.4.2 
                                Distribusi Kondisi Pembuangan Air Hujan dan Air Kotor pada 





Pembuangan Air Hujan 
Total Memenuhi Syarat 
Tidak memenuhi 
Syarat 
Ya Tidak Ya Tidak 
n % n % n % n % N % 
1 Bangunan 
Kantor 




0 0 0 0 1 100 0 0 1 100 
3 Tempat Parkir 0 0 0 0 1 100 0 0 1 100 
Jumlah 0 0 0 0 3 100 0 0 3 100 




Berdasarkan Tabel 4.4.2 diatas menunjukkan bahwa kondisi sanitasi 
pembuangan air hujan dan air kotor di terminal Regional Daya dalam 
kondisi buruk atau tidak memenuhi syarat kesehatan . Hal ini terlihat dari 
sarana pembuangan air hujan dan air kotor yang diteliti di masing-masing 
ruangan dari keempat ruangan tak satupun memenuhi syarat kesehatan 
seperti saluran tidak kedap air, air limbah tidak mengalir dengan lancar, 
menimbulkan bau, dan saluran tertutup kesemuanya tidak memenuhi 
syarat kesehataan.  
B. Pembahasan  
Sanitasi tempat-tempat umum, merupakan masalah kesehatan 
masyarakat yang cukup mendesak. Karena tempat umum merupakan tempat 
bertemunya segala macam masyarakat dengan segala penyakit yang dipunyai 
oleh masyarakat. Oleh sebab itu tempat umum merupakan tempat 
menyebarnya segala penyakit terutama penyakit yang medianya makanan, 
minuman, udara dan air. Dengan demikian sanitasi tempat-tempat umum 
harus memenuhi persyaratan kesehatan dalam arti melindungi, memelihara, 
dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat (Mukono, 2005). 
Berdasarkan hasil penelitian tentang Gambaran Kondisi Fasilitas 
Sanitasi Terminal Regional Daya di Kota Makassar Bulan September Tahun 
2015 diperoleh gambaran kondisi fasilitas sanitasi tidak memenuhi syarat 
kesehatan berdasarkan Keputusan Direktorat PLP-Ditjen PPM dan PLP 
Tahun 1997 karena hanya memperoleh nilai 18,75% dari total 75% nilai yang 
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ditetapkan atau dengan kata lain hanya satu fasilitas sanitasi yang memenuhi 
syarat dari total keempat fasilitas sanitasi yang diteliti. Berikut penjelasannya,  
1. Penyediaan Air Bersih 
Air merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi kehidupan 
manusia.  Penggunaan air bersih oleh Terminal Regional Daya dapat 
dipakai sebagai salah satu indikator usaha peningkatan kesehatan.  Air 
juga diperlukan untuk minum, memasak, membersihkan dan untuk 
keperluan lainnya.  Untuk semua aktivitas itu diperlukan air yang baik dan 
sesuai standar kesehatan baik dari segi kualitas maupun kuantitas. 
Berdasarkan dari hasil penelitian dilapangan terhadap kondisi air 
bersih menunjukkan bahwa sumber air bersih yang dipergunakan untuk 
seluruh keperluan Terminal Regional Daya di Kota Makassar berasal dari 
sumur bor. Kondisi fisik air bersih yaitu tidak berbau, tidak berasa, dan 
tidak berwarna. Jarak sumber air bersih dengan septic tank ± 20 meter. Di 
terminal Regional Daya Makassar air yang berasal dari sumur bor 
disalurkan ke tower bak penampungan yang berkapasitas 20 m3 melalui 
sistem perpipaan dan pembersihan bak dilakukan 1 kali dalam 3 bulan.   
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Maryam Kandari (2009) tentang Gambaran Sanitasi Lingkungan Terminal 
Cicaheum di Kota Bandung menunjukkan kondisi fisik air bersih yang 
digunakan memenuhi syarat fisik jernih, tidak berasa, dan tidak berwarna. 
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Dalam Islam, peranan air dalam kesehatan telah dikemukakan dalam 
Al-Quran. Manusia di perntahkan agar memanfaatkan air yang mengalir 
untuk kesehatan. Firman Allah swt dalam Q.S. al-Anfal ayat 11 
ãΑÍi”t∴ãƒ uρ Νä3ø‹n=tæ z ÏiΒ Ï !$yϑ¡ 9 $# [ !$ tΒ Νä.t Îdγ sÜã‹ Ïj9 ÏµÎ/ |=Ïδ õ‹ãƒ uρ ö/ ä3Ζtã t“ ô_Í‘ Ç≈sÜø‹ ¤±9∩⊇⊇∪ 
Terjemahannya: 
“Dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk mensucikan 
kamu dengan hujan itu dan menghilangkan dari kamu gangguan-
gangguan syaitan” ( Al-Qur’an dan Terjemahnya, Departemen 
Agama RI, 1998, h.262 ). 
2. Toilet 
Menurut peraturan kesehatan kerja bahwa setiap tempat kerja harus 
dilengkapi dengan toilet. Toilet harus dalam keadaan bersih, jumlahnya harus 
cukup tersedia disesuaikan dengan kebutuhan dan harus terpisah antara laki-laki 
dan perempuan. Semua toilet pintunya tidak boleh berhubungan langsung dengan 
ruang makan atau dapur tempat pengolahan makanan. Bila berbau sengit dapat 
diberikan dengan Lysol atau creolin 5 % dalam larutan air. Diusahakan agar 
penyaluran air kotor lancar, toilet tidak diperkenankan sebagai tempat 
penyimpanan. Disamping itu kran harus berfungsi dengan baik, lantai tidak boleh 
licin toiet, juga ditempat ini harus tersedia tempat sampah (Bahtiar, 2006). 
Terminal sebagai sarana pelayanan umum dimana di dalamnya 
terdapat penumpang dan pegawai tenaga pelayanan yang melayani orang-
orang dan keduanya membutuhkan fasilitas toilet dimana fasilitas itu harus 
sesuai standar kesehatan. 
Berdasarkan hasil observasi untuk variabel toilet, toilet yang terdapat 
di terminal Regional Daya Makassar berjumlah 22 unit. Namun, hanya 14 
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toilet yang berfungsi, dan 8 lainnya tidak lagi difungsikan. Dari 22 sampel 
toilet yang diteliti kesemuanya tidak memenuhi syarat kesehatan dengan  
kondisi yakni, tidak ada pemisahan antara toilet pria dan toilet wanita, dan 
tidak tersedianya tempat pembuangan sampah di dalam toilet.  Namun, 
tersedia air yang cukup di bak toilet, toilet kelihatan bersih, memiliki 
ventilasi, air selalu tersedia di dalam bak, tidak ada air yang tergenang di 
sekeliling jamban, dan toilet dihubungkan dengan sistem pengolahan air 
limbah/IPAL (septic tank). 
Dari wawancara yang diperoleh dari pihak Teminal Regional Daya 
Makassar didapatkan keterangan bahwa kebersihan toilet ini selalu terjaga 
oleh karena adanya petugas cleaning service yang selalu menjaga 
kebersihan toilet tersebut. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Maryam Kandari 
(2009) tentang Gambaran Sanitasi Lingkungan Terminal Cicaheum           
di Kota Bandung menunjukkan bahwa dari 18 sampel yang diteliti semua 
toilet tidak terpisah antara toilet laki-laki dan perempuan sehingga tidak 
memenuhi syarat. 
3. Tempat Pembuangan Sampah 
Sampah adalah semua benda yang sudah tidak terpakai lagi baik 
yang berasal dari rumah-rumah maupun dari industri.  Masalah sampah 
merupakan masalah kita bersama yang mana tumpukan sampah dapat 
dijumpai di mana-mana, sebab sampah merupakan hasil dari aktivitas 
manusia.  Sampah yang dimaksud adalah sampah yang berasal dari 
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buangan terminal baik jenisnya organik maupun yang anorganik yang 
secara fisik terbagi atas sampah basah dan kering. 
Menurut Endang Entjang (2000) bahwa tempat pembuangan sampah 
yang memenuhi syarat yaitu terbuat dari bahan yang mudah dibersihkan 
dan tidak mudah rusak, harus tertutup sehingga tidak menarik perhatian 
serangga atau binatang lainnya seperti tikus. Selain itu sebaiknya 
ditempatkan di luar ruangan. Namun didapatkan selama penelitian dengan 
menggunakan teknik observasi, yang terjadi justru tempat pembuangan 
sampah ditempatkan di dalam ruangan, dengan tidak dilengkapi dengan 
penutup, jadi kemungkinan untuk diganggu binatang pengerat sangat 
memungkinkan dan ini juga memungkinkan terjadinya penyebaran vektor. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa 
keseluruhan ruangan di terminal Regional Daya pada umumnya memiliki 
tempat sampah, dengan jenis tempat sampah yang dipergunakan adalah 
tempat sampah plastik. Ruangan yang memiliki tempat sampah dengan 
keadaan tertutup adalah tempat tunggu penumpang. Pada gedung 
perkantoran memiliki tempat sampah terbuka dan khusus untuk tempat 
parkir ada beberapa tempat sampah yang memiliki kondisi tempat sampah 
terbuka, ini yang memungkinkan vektor pembawa penyakit  mendatangi 
sumber sampah tersebut karena tempat sampah dalam keadaan terbuka.  
Tempat sampah di terminal ini belum sepenuhnya dimanfaatkan 
dengan baik. Hal ini terlihat dari banyaknya sampah yang berserakan        
di lingkungan terminal sehingga dapat mengganggu serta merusak 
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pemandangan di terminal. Sampah dari setiap ruangan dikumpulkan dan 
dibuang tiap hari oleh petugas kebersihan menggunakan gerobak sampah 
kemudian sampah dibawah ke kontainer dan diangkut oleh petugas 
kebersihan ke tempat pembuangan akhir. Namun sampah tersebut tidak 
dipisah antara sampah basah dan sampah kering. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Febryna Maria (2012) tentang 
Analisis Sanitasi Lingkungan Terminal Kendaraan Bermotor di Kota 
Medan menunjukkan bahwa di semua terminal di kota medan memiliki 
tempat sampah kedap air. 
Agama kita membawa ajaran untuk hidup secara bersih, sehat dan 
tidak merusak lingkungan. Jika menginginkan suatu perubahan dan 
perbaikan dari semua kondisi buruk yang memang disebabkan oleh 
kebiasaan dan perilaku kita, maka kita bisa memulainya dari sekarang.  
Begitu pentingnya kebersihan menurut Islam, sehingga orang yang 
(membersihkan diri) atau mengusahakan kebersihan akan dicintai oleh 
Allah swt. Sebagaimana dalam firmanNya Q.S. Al-Baqarah (2) : 222. 
¨βÎ) ©!$# =Ït ä† tÎ/≡ §θ −G9 $# =Ït ä†uρ šÌ Îdγ sÜ tF ßϑø9 $# ∩⊄⊄⊄∪       
 
Terjemahnya : 
“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan 
menyukai orang-orang yang mensucikan/ membersihkan diri” (Al-
Qur’an dan Terjemahnya, Departemen Agama RI, 1998, h.54 ). 
Islam mengajarkan agar senantiasa memelihara kebersihan badan, 
pakaian, tempat tinggal, rumah tangga dan lingkungan, kebersihan 
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membawa banyak manfaat bagi kehidupan manusia. Sebaliknya, kotor dan 
jorok akan membawa banyak akibat buruk dalam kehidupan.  
4. Pembuangan Air Hujan dan Air Kotor 
Menurut Sugiarto (1998) pembuangan limbah yang tidak tepat akan 
menimbulkan efek samping, seperti limbah menjadi pembawa penyakit, 
merusak benda-benda maupun tanaman, membunuh kehidupan seperti jika 
limbahnya beracun dapat membunuh ikan jika dibuang ke perairan.  Oleh 
karena itu perlu pembuangan yang saniter. 
Kondisi sarana pembuangan air hujan dan air kotor pada Terminal 
Regional Daya tidak memenuhi syarat kesehatan dimana sarana tersebut 
dibangun tidak kedap air dan air hujan serta air kotor dialirkan melalui 
saluran terbuka sehingga menimbulkan bau dan gangguan pemandangan. 
Selain itu, air tidak mengalir dengan lancar dikarenakan banyak sampah 
yang berserakan pada sarana pembuangan air hujan dan air kotor tersebut. 
Terminal Regional Daya Makassar tidak mempunyai sistem pengolahan 
air limbah dan tempat pembuangan khusus air limbah yang berasal dari 
setiap ruangan dan langsung dialirkan tanpa diolah terlebih dahulu dan hal 
ini dapat menimbulkan bau dan pencemaran tanah. 
Dari hasil penelitian ini diperoleh kejelasan bahwa di Terminal 
Regional Daya Makassar memiliki sarana pembuangan air hujan dan air 
kotor yang buruk sehingga untuk terciptanya kesehatan lingkungan 
Terminal yang saniter agak sulit untuk tercapai. 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian Maryam Kandari (2009) 
tentang Gambaran Sanitasi Lingkungan Terminal Cicaheum di Kota 
Bandung menunjukkan bahwa saluran pembuangan air hujan dan air kotor 
terbuka dan aliran air tidak mengalir dengan lancar. 
Air limbah yang dibiarkan tergenang dan membentuk comberan 
selain menimbulkan bau tidak sedap juga merupakan media yang baik 
untuk perkembangbiakan vektor penyakit.  Seperti yang dikemukakan oleh 
Sugiarto (1998) bahwa air limbah yang tidak dikelola dengan baik dapat 
berbahaya bagi kesehatan manusia karena air limbah dapat berfungsi 
sebagai media pembawa penyakit menular yang penularanya melalui air 
yang tercemar, seperti kolera, hepatitis, typus abdominalis dan lain-lain.  
Menurut Soekidjo Notoatmodjo bahwa limbah dengan zat-zat yang 
dikandungnya yang tidak diolah terlebih dahulu akan menyebabkan 
berbagai gangguan kesehatan terhadap masyarakat dan lingkungan yaitu 
menjadi transmisi penyebaran berbagai penyakit dan menjadi media 






Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa kondisi fasilitas sanitasi terminal Regional Daya 
Makassar tidak memenuhi syarat kesehatan karena hanya memperoleh nilai 
sebesar18,75% dari 75% nilai yang ditetapkan atau dengan kata lain dari 
empat variabel yang diteliti hanya satu yang  memenuhi syarat Keputusan 
Direktorat PLP-Ditjen PPM dan PLP Tahun 1997 antara lain sebagai berikut: 
1. Penyedian air bersih yang ada di lingkungan Terminal Regional Daya 
Makassar yaitu berasal dari sumur bor dan secara fisik air tersebut 
memenuhi syarat kesehatan. 
2. Tempat pembuangan sampah di Terminal Regional Daya terdapat 25 
buah dan ada 6 tempat sampah yang kondisinya tidak memenuhi syarat 
kesehatan 
3. Kondisi Sarana Pembuangan Air Hujan dan Air Kotor di Terminal 
Regional Daya Makassar sangat buruk, dimana kondisi sarana 
pembuangan air hujan dan air kotor tersebut terbuka, saluran tidak kedap 
air, air tidak mengalir dengan lancar dan  banyak terdapat sampah di 
badan saluran sehingga dapat disimpulkan sarana tersebut tidak 
memenuhi syarat kesehatan. 
4. Toilet di Terminal Regional Daya Makassar berjumlah 22 unit, tetapi 
yang berfungsi hanya 13 unit dengan kondisi toilet bersih, tidak berbau, 
67 
 
air selalu tersedia di dalam bak, toilet untuk pria dan wanita tidak 
terpisah, serta tidak tersedianya  tempat sampah di dalam toilet sehingga 
dapat disimpulkan toilet tersebut tidak memenuhi syarat kesehatan. 
5. Beberapa masalah yang ditemukan pada program Kesling antara lain,  
a. belum optimalnya kegiatan pengawasan sanitasi tempat-tempat umum, 
belum optimalnya pemeriksaan terminal, serta belum berjalannya 
=kegiatan pengawasan sanitasi tempat-tempat umum.  
b. Penyebab masalah belum optimalnya kegiatan tersebut antara lain 
kurangnya jumlah petugas, tidak tersedianya formulir yang lengkap dan 
peralatan pengukuran kualitas lingkungan, tidak tersedianya pedoman 
umum, serta belum adanya alokasi dana khusus untuk kegiatan. 
B. Saran 
1. Sebaiknya Kepala Terminal memberdayakan petugas lain untuk 
membantu petugas Kesling dalam pelaksanan kegiatan pendataan dan 
pengawasan sanitasi Tempat-Tempat Umum. 
2. Petugas sanitasi agar dapat memanfaatkan sumber daya serta peralatan 







Bahtiar, 2006, Kondisi Sanitasi Lingkungan Kapal penumpang PT. Pelni KM. 
Lambelu, Makassar, Sulawesi Selatan.Skripsi.Makassar:Universitas Muslim 
Indonesia 
Chandra, Budiman. 2007. Pengantar Kesehatan Lingkungan. Cet I. Jakarta : Buku 
Kedokteran EGC. 
Daud, Anwar. 2005. Dasar-Dasar Kesehatan Lingkungan. Makassar: Fakultas 
Kesehatan Masyarakat, Universitas Hasanuddin. 
Daud, Anwar. 2007. Dasar-Dasar Kesehatan Lingkungan. Makassar: Fakultas 
Kesehatan Masyarakat, Universitas Hasanuddin. 
Departemen Agama RI 1988. Al-Qur’an dan terjemahannya.Bandung:CV.Asy-Syifa. 
Depkes RI, 1999. Direktorat PLP-Ditjen PPM dan PLP. Penyelenggaraan Santasi 
Prasarana Angkutan Umum/darat. Jakarta: Departemen Kesehatan Republik 
Indonesia. 
Depkes RI. 2004. Sistem Kesehatan Nasional. Jakarta: Departemen Kesehatan RI. 
Direktorat Perhubungan Darat. 1998. Prasarana dan Lalu Lintas Jalan. Jakarta: 
Dinas Perhubungan Darat 
Entjang I. 2000. Ilmu Kesehatan Masyarakat cetakan ke 14. Bandung: Alumni 
Gassing, Qadir dan Wahyuddin Halim. 2008. Pedoman Penulisan Karya Tulis 
Ilmiah. Makassar: UIN Alauddin. 
Kandari, Maryam.  2009.  Gambaran Sanitasi Lingkungan Terminal Cicaheum di  
Kota Bandung.  Jurnal ilmu  kesehatan.  (online) 
http://www.marketsanitation.pdf diakses 19 September 2013. 
Kementerian Kesehatan No:1429/MENKES/SK/XII. 2006. Pedoman 
Penyelenggaraan Kesehatan Lingkungan Teminal. Jakarta: Departemen 
Kesehatan. 
Kementerian Kesehatan No:261/MENKES/SK/II. 1998. Persyaratan Kesehatan 
Lingkungan Kerja Perkantoran. Jakarta: Departemen Kesehatan. 
Kementerian Pekerjaan Umum. 2010.Rencana Strategis Kementerian Pekerjaan 
Umum Tahun 2010-2014. Jakarta: Kementerian Pekerjaan Umum Indonesia. 
Kementerian Perhubungan RI. 2003. Penyelenggaraan Angkutan Orang di Jalan 
dengan Kendaraan Umum. Jakarta: Kepmenhub RI. 
  Kurniadi, Andi Rohman. Analisis strategi pengembangan Pekantoran. 2009. 
http://www.elibrary.mb.ipb.ac.id/gdl.php?mod=browse&op=read&id=mbipb-
andirohman-829. diakses Selasa 30 Juli 2013 
Maria.Febryna. 2012. Analisis Sanitasi Lingkungan Terminal Kendaraan Bermotor di 
Kota Medan..Skripi. Medan: Universitas Sumatera Utara , 
http://www.saidnazulfikar.pdf.com . Diakses Selasa 30 Juli 2015. 
Mukono. 2005.  Prinsip Dasar Kesehatan Lingkungan.Surabaya: Airlangga 
University Press. 
Notoatmodjo, Soekidjo. 2003. Ilmu Kesehatan Masyarakat. Jakarta: Rineka Cipta. 
Notoatmodjo, Soekidjo. 2003. Ilmu kesehatan Masyarakat; Prinsip-Prinsip Dasar. 
Cet II Jakarta: Rineka Cipta. 
Peraturan Pemerintah No. 41 Tahun 1993 Tentang angkutan jalan umum. Diakses 
Selasa 30 Juli 2013. 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.82 tahun 2001 tentang Pengelolaan 
Kualitas Air. Diakses pada Senin 29 Juli 2013. 
Perusahaan Daerah Terminal Makassar Metro. 2015. Profil Terminal Regional Daya. 
Makassar. 
Prabu, Anwar. 2009.Manajemen SDM. Jakarta: Prasetya Mulya Publishing. 
Rachmawati, Desy. 2012. Inspeksi Sanitasi Tempat-Tempat Umum, Jurnal Penelitian. 
Yogyakarta: Poltekkes Yogyakarta.  
Shihab, Quraish. 2002. Tafsir A-Misbah : Pesan, Kesan dan KeserasianAl-Qur’an. 
Jakarta: Lentera Hati. 
Sugiharto, 1987. Dasar-dasar Pengolahan Air Limbah. Jakarta: Universitas 
Indonesia. 
Suparman. 2002. Pembuangan Tinja dan Limbah Cair. Jakarta: Penerbit Buku 
Kedokteran EGC. 
Syamsiah. 2013. Peningkatan Jumlah Arus Mudik di Terminal Daya Makassar. 
www.digilib.its.ac.id/kk/air_waste/wp. Content/uploads/2010/10/PI-SW 13- 
syamsiah-15305084.Pdf, diakses pada Selasa 30 Juli 2015. 
Undang-Undang Lalu Lintas No. 14 Tahun 1992 tentang Lalu Lintas dan Angkutan 
Jalan. Diakses pada Kamis 30 Mei 2013. 
Undang-Undang Republik Indonesia tentang Kesehatan No.36 Tahun 2009. Diakses 
pada Rabu 18 September 2015. 
Warpani, Suwardjodko. 2002. Pengelolaan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. 
Bandung: ITB. 
 LEMBAR OBSERVASI  
 
SANITASI LINGKUNGAN TERMINAL ANGKUTAN UMUM/DARAT  
TERMINAL REGIONAL DAYA MAKASSAR 
TAHUN 2015 
 
Nama Terminal  : 
Alamat  : 
 
No Variabel Ya Tidak Keterangan 
1. Penyediaan air bersih    
 a.  Sumber air bersih dari    
    sumur/mata air/PDAM 
   
 b. Jarak sumber air bersih 
dengan septic tank ±10 
meter 
   
 a. Tidak berbau    
 b. Tidak berasa    
 c. Tidak berwarna    
2. Toilet    
 a. Tersedia toilet dalam 
keadaan 
   
 1). Bersih    
 2). Tidak berbau    
 b. Jamban untuk pria 
terpisah dengan 
jamban untuk wanita 
   





   
 d. Lantai jamban tidak 
membahayakan 
pemakai: 
   
 1). bersih    
 2). Tidak licin    
 3). Tidak retak    
 e. Air selalu tersedia di 
dalam bak atau ember 
   
 f. Disekeliling jamban 
tidak ada genangan 
air 
   
 g. Tersedia tempat    
 sampah  
 h. Ada pentilasi    
3. Tempat Pembuangan 
Sampah 
   
 a. Tempat sampah 
terbuat dari bahan: 
   
 1). Kedap air    
 2).Tidak mudah 
berkarat 
   
 3). Kuat    
 4).Mudah dibersihkan    
 5). Ringan     
 b. Tempat sampah 
dilengkapi penutup 
   




   
4. Pembuangan Air Hujan    
 a. Saluran kedap air    
 b. Air limbah mengalir 
dengan lancar 
   
 c. Tidak menimbulkan 
bau dan gangguan 
pemandangan 
   













MS TMS MS TMS MS TMS 
1 
Penyediaan Air Bersih             
Sumber air bersih dari sumur/ 
1 0 1 0 1 0 
mata air/PDAM 
Jarak sumber air bersih dengan  
1 0 1 0 1 0 
septic tank± 10 m 
Tidak berbau 1 0 1 0 1 0 
Tidak berasa  1 0 1 0 1 0 
Tidak berwarna 1 0 1 0 1 0 
2 
Toilet             
Bersih 1 0 1 0 0 1 
Tidak berbau 1 0 1 0 0 1 
Terpisah antara laki-laki & 
0 1 0 1 0 1 
perempuan 
Terhubung dengan IPAL/septic tank 1 0 1 0 0 1 
Lantai jamban bersih 1 0 1 0 0 1 
Lantai jamban tidak licin 1 0 1 0 0 1 
Lantai jamban tidak retak 1 0 1 0 0 1 
Air selalu tersedia dalam bak 1 0 1 0 0 1 
Di sekeliling jamban tidak  
1 0 1 0 0 1 
ada genangan air 
Tersedia tempat sampah 0 1 0 1 0 1 
Ada pentilasi 1 0 1 0 0 1 
3 
Tempat Pembuangan Sampah             
Kedap air 1 0 1 0 1 0 
Tidak mudah berkarat 1 0 1 0 1 0 
Kuat 1 0 1 0 1 0 
Mudah dibersihkan 1 0 1 0 1 0 
Ringan 1 0 1 0 1 0 
Dilengkapi penutup 0 0 1 0 0 1 
Tersedia kontainer tempat 
0 1 0 1 1 0 
pengumpulan sampah sementara 
4 
Pembuangan Air hujan dan             
Air Kotor             
Saluran kedap air 0 1 0 1 0 1 
Air limbah mengalir dengan  
0 1 0 1 0 1 
lancar 
Tidak menimbulkan bau  
0 1 0 1 0 1 
dan gangguan pemandangan 




DAFTAR PERTANYAAN : 
 
NAMA PENGELOLA : 
ALAMAT   : 
TANGGAL WAWANCARA : 
NAMA PEWAWANCARA : 
MASA KERJA  : 
 Air bersih  
1. Apakah ada bak penampungan air ? 
2. Berapa jumlah bak penampungan air yang ada di terminal ini ? 
3. Berapa kali wadah/bak penampungan air dibersihkan ? 
a. 1 hari 1 kali  c. 5 hari sekali 
b. 3 hari sekali  d. 1 minggu sekali 
4.  Sumber air yang digunakan  
a. PDAM  c. Sumur bor 
b. Sumur gali 




 1.   Berapa jumlah toilet  yang ada di terminal ini ? 
2.    Berapa kali  toilet serta bak penampungan  dibersihkan ? 
a. 1 hari 1 kali  c. 5 hari sekali 
b. 3 hari sekali  d. 1 minggu sekali 
      3.    Adakah petugas khusus yang membersihkan toilet ? 
4. Apakah semua toilet yang ada di lingkungan terminal terfungsikan? 
a. Ya  b.   Tidak 
Sampah 
1. Apakah tersedia tempat sampah di seluruh fasilitas utama di terminal ini? 
2. Jenis tempat sampah? 
a. Plastik b. Drum 
3. Apakah ada jadwal hari pengosongan tempat penampungan sementara(TPS) ?  
4. Berapa kali sampah diangkut ke tempat pembuangan akhir ( TPA ) dalam sehari ? 
5. Apa jalan alternatif  yang  dilakukan jika mobil sampah tidak datang mengangkut 
sampah? 
6. Apakah ada pemilahan jenis sampah? 
7. Berapa orang yang menangani di bagian sampah ? 
8. Apakah  ada teguran bagi penumpang yang membuang sampah  dan air limbah  
sembarang tempat ? 
9. Bagaimana cara memindahkan sampah dari kontainer ke mobil sampah ? 
  
Organisasi Penyelenggara Sanitasi 
1. Apakah ada pembentukan organisasi penyelenggara kesehatan lingkungan terminal? 
a. Ya   b.    Tidak 
2.  Apakah organisasi tersebut berfungsi? 
a. Ya  b.   Tidak 
3. Kapan pengawasan dan kegiatan sanitasi tempat-tempat umum dilakukan? 
 
 
DOKUMENTASI TERMINAL REGIONAL DAYA MAKASSAR TAHUN 2015 
 
                      
                 Terminal Regional Daya Makassar Kondisi Tempat Sampah di Ruangan Tunggu     
                                                                                                                                                   Penumpang 
 
                     
   KondisiTempat Sampah di Gedung Kantor Terminal                     Kondisi Tempat Sampah di Areal Parkir Terminal 
 
           
Tempat Pembuangan Sampah Sementara Terminal Keadaan Sampah disekitar Ruang Tunggu Penumpang 
               
Tempat Sampah di areal Parkir Kendaraan   Tempat Sampah di areal Parkir Kendaraan 
 
        
          Kondisi Toilet di Gedung Perkantoran               Kondisi Toilet di Areal Parkir 
                       Terminal Kendaraan 
  
           
           Kondisi Toilet di Ruang Tunggu Penumpang                         Kondisi Sarana Pembuangan Air Hujan dan Air                    
Kotor di ruang tunggu pnumpang    
 
                
             
                   Kondisi Sarana pembuangan Air Hujan dan Air                                   Kondisi Sarana pembuangan Air  
                          Kotor di gedung perkantoran terminal                                    Hujan dan Air Kotor di areal parkir Terminal 
 
                     
                        Tower Bak Utama penampungan Air Bersih                              Sarana Penyediaan Air Bersih Terminal 
                                     dan Bak penampungan air bersih 
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